_METODEPEMBINAAN
KAP MENTAL REMAJA

- ﬁl,-wf" =
Sturmtind Drang)

. MENURUT PENDIDIKANISLAM




Dr. H. Abduliah K., M.Pd.

METODE PEMBINAAN
SIKAP HEHTAI. REMAJA

Stmm tind Drang
DENGAN PENDEXATAN PSIKOLOGIS
MENURUT PENDIDIKAN ISLAM

sefiz
2013



Metode Pembinaan Sikap Menta! Remafa Usia Sturm und Drang
dengan Pendekatan Psikologis menurut Pendidikan Islam

CopyrishiSpsnulls
Nopember, 2013

Penulis Dr K. Abdullah i€, M P4,
Penata Letak, M, Sry

Sampul, Wahyud Hasyim

ISBN Nomaor §78-802-178555-0

Lugman al-Hakim Press

Ji. Langsat, Lr. 3 No. 25 Watampone:
TElp (0281127774

E-mail analbakim b miail corn
i dilvar fangguna iswab percetakan



ATETINGE FEMHINA AN SSHAP MENT AL REMAIA USIA STRUM. NG DRUNG
DENGAN FERDERAT AN SR MENURIT PERSFERTIE PEROLIEAN (ST AN

KATA PENGANTAR

Al-hamdulillah; puji syukur penulis panjatkan ke
hadirat Ilahi rabbi atas segala rahmat dan nikmat vang telah
diberikan khususnya nikmat kesehatan, sehingga buku ini

kepada junjungan nabi besar Muhammad saw. yang telah
diutus Allah ke persada bumi ini sebagai rahmat bagi alam
semesta.

Buku ini dapat diselesaikan atas bantuan dan partisi-
pasi berbagai pihak, baik yang berasal dari internal kampus,
maupun dari eksternal kampus, Olehnya itu penulis meng-
haturkan ucapan terima kasih yang sebesar-besatnya kepada
Prof DR.H Syarifuddin Latif, M.IIl,, Ketua Sekolah Tinggi
Agama [slam Negeri (STAIN) Watampone untuk periode
taltun 20010-2014, dan semua teman, keluarga yang turut
serta ‘memberi konstribusi. penyelesaian buku mi. Semoga
segala bantuan mendapatkan karunia sebagai imbalan dari
sisi Allah, dibarengi harapan akan manfaat tulisan ini.

Sungguh sangat diharapkan perlunya pengenalan dan
kecermatan mengenal pertumbuhan dan perkembangan

anak remaja secara umum dan anak usia strum und drung
secara kKhusus dalam berbagai aspeknya, agar dapat diberi-
kan bantoan dan bimbingan secara efektf dan efisien.



FATAPERGANTAR

Demikian juga sangat perlu dipahami dan dipelishara
hesehatan mental anak agar dapat terhindar dari berbagai
gangguan dan penyakit jiwa, karena masaldh remaja pada
umurinya dan usia Strum und drung pada Khususnya, tetap

menjadi hal vang krusial dariwaktu ke waaktd,

Remaja yang sering dijuluki masa strum und drung.
meliputi empat fase perkembangan yaitu: fase pueral, free
pubertas, pubertis dan adolosensia, yang masing-masing
fase perkembanganmenampilkan dampak positif dan dampak
negatif, baik sebagal lanjutan maupun sebagai perkem-
bangan baru vang mempunyai karakter tersendiri, vang
pembinaannya harus diwarnai oleh orang tua, guru dan
orang dewasa lainnya melalui pendekatan psikologis, dengan
cara yang praktis; agar anak dapat melewati perkembang-
annya dengan aman, Karena justru kenakalan remaja sering
muncul yang pada umumnya vang menjadi pemicunya
adalah orang tua sendiri yang sangat kerss dan ekstrim
dalam menghadapi usia remaja, mungkin disebabkan karena
orang tua tidak berpendidikan serta tidak mengenal per-
tumbuhan dan perkembangan anak, ataukah budaya
kepahlawanan yang masih melekat pada seorang bapak
yang pantang dibimtah atau ditentang, sehingga harus tunduk
dan patuh terhadap semua keinginan dan perintah-nya.
Ataukah Lelalaian orang tua yang membiarkan pada
anaknya terhadap sesuatu yang belum pantas dilakukan
oleh sang remaja karena terbawa arus oleh lingkungan tanpa
peringatan dan pengawasan, tanpa perhatian dan kasily
sayang, tanpa merasa berkewajiban dan bertanggung jawab.
Tentu saja, ulasan buku ini mengingatkan ite semua agar
anak mendapatkan perhatian dengan penuh kasih sayang,
diberi bantuan dan pertolongan yang tepat, sehingga
mampu melewati masa krisisnya dengan aman tanpa
menimbulkan masalah sosial dan pelanggaran hukum.

Watampone, 1 Nopember 2013

Dr. H. Abdullah K, M.Pd.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Manusia, pada dasarnya, adalal suci; namun, dalam
pertumbuhan dan perkembangannya menjadi bervariasi,
bisa baik dan bisa jelek, hanya tersantung pada pendidikan
atau hal-hal yang mempegaruhinya. Jika ia terbiasa pada
suatu kebajikan maka mienjadi baiklah keadaannya, sebalik-
nya apabila ia terbiasa pada suatn keburukan maka menjadi
burnk pulalah keadasnnya atau sikap mentalnya. Dari situ
dapat diketahui betapa pentingnya pembiasaan itn ditanams-
kan sejak dini. Utamanya, pembinaan sikap mental ‘anak,
agar sejak kecil ia terbiasa dengan kebajikan, yang membuat-
nya tumbuh dan berkembang secara optimal dan dapat
melalui. masa perkembangannya yang kritis seperti masa
strum wnd drung. Masa ini biasa juga disebut dengan masa
panca roba atau masa topan dan badai, dan masa revolusi.
Hal itu ditandai dengan kegelisahan dan kegoncangan jiwa.

Jika seorang anak sejak kecil terbina sikap mentalnya,
bertumbuh keimanannya, terbuka wawasarnya, mala ia
aken melewati masa remajanya dengan mudih dan selamat.
Sebaliknys, anak vang tidak mendapatkan pembinaan sikap
mental secara positif sejak kecil, maka ia akan menghadapi

1
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masa remajanya dalam kondisi kejiwaan menegangkan;
bahkan, penuh keérawanan, kegoncangan, keresahan dan
kesuraman, karena tidak memiliki benteng pertahanan dan
alat penyaring yang ampuh dalam memilah dan memilik
antara yang jelek untuk ditinggallan dan yang baik untuk
dikerjadean dan dimanfaatkan. Ja mudah terombang-ambing
oleh gelombang kehidupan yang tiada menentu. Apalagi
dengan hadimya pengaruh budaya barat di media elektro-
nika dan informatika yang terkadang sangat mengancam jati
durl para remaja sebagai lapisan generasi terbesar harapan
bangsa yang nantinya akan melanjutkan pembangunary.

Usta remaja termsuk masih labil, dalam arti sang anak
belum punya kemampuan untuk memisahkan vang baik dan
yang buruk, yang menguntungkan dan yang merugikan;
terutama, bagi remaja yang tidak mendapat pembinaan ke-
agamaan yang mantap dan pengembangan wawasan yang
luas. Remaja demikian hanya cenderung mengikuti hawa
nafsunya belaka sehingga secara tidak sadar menceburkan
dirt dalam perbuatan kefi dan munkar, Kondisi yang demi-
Kian itu sungguh memerlukan pembinaan yang bijaksana,
baik dari orang tia di rumah maupun orang tuz dalam
lingkungan dominsili serta semua guru di sekolzh dengan
menggunakan metode praktis dari pendidikan Jslam.

Dari sisi Jain, semua orang tha mengharapkan: anak-
nya jadi baik. Namun, kenyataannya tidak semuanya dan
tidak selamanya bisa jadi baik. Bahkan, ada di antaranya
jadi vang jahat karena caranya salah, metodenya Keling,
penerapannya tidak praklis (tidak aplicaied). Anak bisa fari
(minggat) dari rumszhnya la pergi bergabung dengan
kelompok preman atau anak gelandangan yang cenderung
melakukan perbuatan zalim dan tindakan kriminal seperti
mabuk, berjudi, mencuri, berzina, memadat, merampok dan
membunuh

Di samping itu, pada umumnya oreng tua sibuk
dengan aktififasnya masing-masing. Yang sepertinya, tidak
punya waktu untuk memberikan perhatian dan pembinaan

>
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kepada anaknya; balkan, menyerahkan sepenuhnya kepada
gurn i sekolah . Sehingga, jika anak berlaku buruk, maka
gurn vang isalabkan dengan ungkapan bahwa gurunya
tidak beres, tidak becus dan tidak amanah apabila anaknya
jadi barlel Sebaliknya, jika sang anak berhasil atau baik,
maka biasanya orang tua membanggakan diri sendiri dengan
unglkapan siapa dulu dong bapaknya vang sepertinya sang
guru tidak punya andil di dalamnya.

Kondisi seperti itu juga terjadi di dalam kompleks
perumahan, baik perumahan yang eiit, maupun perumahan
vang sederhana atau sangat sederhana: Pada umumnya
orang fua kurang perhatian dan lemah kepedulianriya ter-
hadap generasinya. Usia remaja sering terlibat perkelahian
kelompok, pencurian (hurudpone, belem, ayam, laptop, dan
bahan sembake), balapan liar, minuman keras, pelecehan
seksual, judi togel dan terlambat bangun pagi disebabkan
begadang dengan facebaoks, crting dan berbagai permainan,

Kalau terjadi hal seperti tersebut di atas, malka timbul
pertanyaan sebagai berikut: 1) siapakah yang paling ber
tanggung jawab atas pembinaan sikap mental anak usia
remaja Khususnya usia strum und drung?; 2) bagaimanakah
metode yang praktis untuk diterapkan sebagai langkah utama
dan stategis dalam pembinaan sikap mental remaja usia
strim und darang menerut perspektif pendidikan [slam?

Tentu yang paling bertanggung jawab atas pemibinaan
sikdap mental anak remaja pada unumnya, dan anak sturm
wund drung pada khususnya adalah orang tua di rumah dan
arang dewasa lainnya dalam lingkungan domsili serta
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, orang tua berkewajib-
an memelihara dirinya dan keluarganva dari api neraka
melalul pembinaan pisikal dan mental atau raga dan fjiwa
anaknya, agar tumbuh berkembang dengan sempurna
menurut fitrehnya: Orang tua yang melaksanakan kewajib-
an itu dengan baik akan disiapkan pahala yang besar dari
Allah swt. Sebaliknya, orang tua yang lalai akan diancam
dengan siksaan yang pedih, Dalam kenyataannya, tidak

3
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semua orang tua tahu dan punya waktun untuk membina
anaknya, sehingga dilimpahkan (diserahkan) kepada
sekolah, sehingga gury mewakili dan menggantikan tugas
utama orang tua. Dengan demikian, perlu dijalin kerja sama
yang baik antara orang tua dan gura dalam pembinaan anak,
utamanya dalam menanamkan sikap menta! yang mantap
bagi remaja,

Untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai
judul buku, maka penulis memberikan pengertian beberapa
kata sebagai berikut:

a Metode. Kata ini berasal dari bahasa Yunani. Akar kate-
nya adalah meta dan hodos. Meti diartikan dengan
“melalui, menuju, sesudah dan mengikuti”, sedangkan
hodos diartikan dengan “jalan, cars, arah dan perjalanan”.
Dengan demikian, metode dapat diartikan sebagai jalan
yang sering dilewati atau cara yang sering ditempuh dan
perjalanan yang dapat ditkuti, menuju pada suatu tujuan
vang telah ditentukan.! Tentu saja jalan, cara, perjalanan
dan arah itu telah dipikirkan secara matang, telah diatur
dan diolah sedemikian rupa agar maksud dapat tercapai
secara efisien dan efektif,

b, Pembinaan. Secara bahasa, kata ini diartikan dengan pem-
bangunan, pembaharuan dan mendirikan. Secara istilah,
kata pembinaan diartikan sebagai suatu proses peneliti-
an, penilaian, bimbingan perbaikan, peningkatan dan
pengembangan? § ecara aplikatif, kate “pembinaan®
diartikan sebagai:

Semua kegiatan, perbuatan, usaha dan upaya untuk
menjelaskan, menghidupkan, memelihara dan mengem-
bangkan suatu organisasi atau lembaga, dengan usaha
dan situasi pendidiken dengan memanfaatkan semua
sumber daya yang tersedia (humun resources dan natural

Huhat Koentarssingrat, Metsdemetods Prnedttin Masyurakat, (Cet 1,
Takarta: PT. Gramedia, 1977), h, 16.

N Sastrapreadie, Famus Istildh Pendudthan dion Umion, (Jakarta: Usehia
Nhsionol. 1981), b 37
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resgurees) secara selektif, efektf dan efisien untuk men-
capai tupran pendidikan?

¢. Sikap Mentul. Secara bahasa, sikap diartikan dengan
“bentuk, cara, pendapnt pandangan, pendirian dan
kevakinan seseorang ™. Sedangkan kata mental berasal
dart bahasa Latin vaitu mens atau mentis vang diartikan
“sesuatu yang bersangkut paut dengan jiwa, roh, batin,
atan watak manusia.”> Dp_ngam demikian, sikap mental
dapal diartikan sebagai gejala jiwa vang melatarbela-
kangi tingkah laku, baik dalam bentukl prinsip maupun
dalam bentuk pola pikir yang menunjukkan kemampu-
an bertindak secara efisien, integrdl dan regular ataupun
sebaliknya.
d. Remaja Strum Und Drung,
Kata strum und drung berasal dari bahasa Belanda yang
diartikan masa topan dan badai, masa revoelusi atau masa
kegoncanpan kedua (frost periode kedua), karena ter-
jadinya pertentangan batin, sehingga merasas bimbang,
tidak tenang, murung dan banyak hdur serta merasa
tersamngt.  Berbarengan dengan ita muncul sikap sgresif,
gelisah, gaduh, kasar, sok, hiperaktif, bandel, pessimis,
semena-mena, banyak protes dan banyak membangkan
disebabkan kettdakmataﬂgan emosional. Kegoneangan
tersebut disebabkan terjadinya perubahan dari positif ke
negatit (fingkah laku, emosi. dan cara berpikir), Masa
straon und drung ada yang menyebutnya masa sfress and
¢tyain (masa kegoncangan dan kebimbangan) karena
seorang anak melakukan penolakan pada kebiasaan di
rumah dan di sekolah serta mengasingkan dirl dari
kehidupan umum, lalu membentuk kelompok (geng}

L Abdurrshman, Umu Pordidihen Sebuwyy Pengottor Denpgan Pevidelefim
Ielenin, (Cet I, Jakiartas PT, AL Quichwea, 1988, h 78, '

WIS, Poarwadarminta, Kamus [nngm Sakane indonesia, (Cet V, Jakarta -
Ralai Pustabe,

1978y, Ty 9ad
S{bid,, b 645,
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vang bersipat sentimental. Mereka mengangeap bahwa
dunia ini berubah dalam dunia lain dan pribad: mereka
bersipat plastis serta: muncul minat pada pekerjaant
Kegoncarigan ity menurut Winarno adalah suaty proses
adelensi yang diakibutkan perkembangan yang berakar
pada kenyataan biologis vang sejalan dengan kebutuhan
motivasi orgasme sebagai makhluk biologis, berkait
dengan interaksi antara sesama manusia, hubungan,
manusia dengan lingkungan, hubungan manusia dengan
penciptanya, lalu termanipestasikan dalam kepribadian-
fnva’ -

Kata remaja berasal dari bahasa Sangsekerta yaitu,
mipes, artinya orang besar yang berkain Kotor, karena mer-
bawa bulan {anak gadis), sudah mengeluarkan niani,
(amak laka-laki), jadi sudah akil balie; muda Temaja anak
muda sudah boleh dikawinkan; masa remaja; masa
perobahan dari anak jadi muda (puberfeit) ¥

Secara istilah masa remaja adalah masa peralikan
vang ditempuh oleh seseorang dari masa kanak-kanak
menuju kedewasaan, masa yang penuh kejolak kejfwa-
an® O leh Sarlito Wirawan Sarwono, masa ini disebut
masa transisi antara masa kanak-kanak ke masa dewasa,
vang menunjukkan tingkah laku susah diatur, mudzh
terangsang perasannya 10

Uisia remaja mempunyai rentangan waktu yang cukup
panjang yaitu dari masa kanak-kanak; sekitar umur 12-24

FLikat Pamut Panuju, dkk. Pakologi Remapa, (Cetl, Yogyalasts: Tiars
Wacarin, 1999), K, 2.

"Winarno Surakhmsd, Pslleslogt Pémidy Sebiich ngmm-fo;lmr Prr:
iembargan Eribadedan Interaker Sossinya, (Cet 1L, Bandungy; Jerrumars, 1980, h 27,

anawir Ras Buchany, Jeni Kenghulan Hetraje dan Penangaudangennya b
FEMUIP, Mikalah, 1979, 1.1, Lalu, bandinglan WS, Poerwadammints, op. cif, h. 815,
*Zakiah Darmat, M fivow Agema, (Cet XVI, Jakarts: Bulan Binteng,
2003 h. £2.

arlite Witmwian Sarivonu, Pesiolon Aemag, {LE X Wokarea: 7. Ram
Lerafmide Persada; X06), . 2,
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tahun, yang secara fisik diawali dengan berfungsinya alat
kelamin sekunder dengan m_*gala variasinya, lalu diakhir
dengan Kematangan seluruh organ, dan sccara psikhis di-
awali dengan perobahan vmost dalam bentuk kegoncang-
an din pertentangan batin it dan muncul kegembiraan,

keseimbangan dan rasa sosial yang tinggi.

Fendidikan Islion, Kata pendidikan dalam bahasa Arab
disebut tarbiyah, ta'dih, fuhzib dan falim, vang dalam
bahasa Inggris disebut zducition atau educatif dengan asal
kata educo yang dapat diartiken “menumbubikan,
memunculkan dan mengasul” ! Sedangkan kata Islam
diartikan dengan "bersih dan selamat, perdamaian dan
keamanan , berserah dirl; tunduk dan patuh” 12 Secara
istilah, pendidikan Islam diartikan “segala daya upaya
mepanamkan, menumbuhkan, memupuk dan mengem-
bangkan fitrah imanivah agar terbentuk manusia yang
mutiagin” 13

Pendidikan Islam tidak lain adalall usaha sadar, dan
sisitematis yang mendorong terjadinya proses belajar dan
penyesuaian individu-individu secara terus menerus ter-
hadap nilai-nilai budaya dan cita-cita masyarakat’ ber-
dasarkan tuntunan nilai-nilai Islany' Pendidikan Islam
terdiri atas dua suku kata yaitu “pendidikan” dan
“Islam”. Secara leksikal kata pnnd1d1kan berasal dan kata
“didik” yang diberi prefiks “pen” dan sufiks "an” yang

dimaknar Sf‘bagm proses pembuatan dan cara 111&1'1&.1:’111':_’5

Dalam bahasa Arab terdapat berbagai kata vang sepadan
dengan pendidikan, seperti= tarbiyah, ta'lins. ta'dib, tahzb;

BHL Alduhrahosan oo, b1,
SPLE, Saipuddin Anshasi, Knfiah ALDam, Pendidikan Agama Isiam i

Perguruun Tinggs, (Blndumy 118 'I%ﬂ'}. h.6%

FH: Abdumabaman, (gt b 63,
Mhiuljone Dismopolis, Peiofron Soders INVIM Plrecetuk Mosm Mindern

(lakarta; Rajawali Pers, 2011}, . 55,

SDeportemen Pendidiken dan Kebudayaan, Kanmes Bosar Babuso

Indempsia (Jekana: Balaipustaka, 1977), b 232,

rr
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otoritas dalam bidang pendidikan Islam. Kemudian, kata
Islam secara etimologis, terdiri dari kata-Kata; 1) aslant
berarti menyerahkan dir, menyelamatkan dird, taat dan
patuh; 2} saltma yang berarti selamat, sejahtera, sentosa,
bersih, bebas dari cacat dan cela; 3) salum berarti damai,
aman dan tenteram.’* Term Islam adalah agama yang
ajaran-garannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat
melalani Nabi Muhammad saw: sebagai Rasul 17
Dari pengertian tersebut di atas, maka tergambarlah
bahwa yang menjadi ruang lingkup pembahasan adalal cara
vang sebsiknya ditempuh, dilakukan, diupayakan dan di-
terapkan dalam menanamkan sikap menta! yang baik
kepada remaja, khususnya usia strum und drung yang sesuai
dengan perspektif pendidikan Islam agar mereka selamat
dalam menghadapi kehidupan di dunia, utamanya masa
topan dan badai itu dan bahagia di akhirat kelak.

Secara operasional dapat dipahami bahwa menurut
korsepsi pendidikan Islam ada hal-hal yang utama vang
perlu ditanamkan dan diterapkan dalam pembinaan sikap
mental remaja sejak dini agar nantinya hal-hal utama itu
menjadi desar yang strategis, baik dalam memotivasi untuk
mengerjakan anur ma‘ruf maupun dalam mencegah dari
perbuatan nalii munkar, sehingga anak selamat dalam men-
jalani fase-fase perkembangannya, yang endingnya mem-
buahkan kepribadian vang mutagun.

Setelah manusia dilahirkan, maka sejak itu perkem-
bangannya berproses secara bertahap dan bertingkat, mulai
fase: bayl hingga fase infolusi dan senium. Salah satu per-
kembangan disebut fase remaja, vang di dalam fase itu
secara psikologis mengalami strum und drng atau masa

dan fadr:s yang dipopulerkan oleh mereka yang memiliki

"Endah Satfuddin Arshuie, Kulidh [lom (Bandung: Pustala, 19873, b 32

"Lihitt Harnn Nasution, fslam Ditinjuu dari Berhagar Aspek (Jilid T, Cet. 5;
jrkarta 5L Press, 1989, h. 24, )
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tepan dan badaj, masa oleng, masa kegelisahan dan ke-
resahan, yang lebih populer masa kegoncangan.

Fase remaja yang stram und drmg itu perlu dikenali
dan dicermati oleh orang tua, orang dewasa lainnya dan
guru di sekolah, sebagal suatu perkembangan yang harus
dilalui, sehingga diperlukan pengertian dan dukungan dari
orang tua, orang dewasa lainnya dan gurn di sekolah agar
fase tersebut dilewati dengan aman dan selamat tanpa
menimbulkan problema sosial dan pelanggaran hukum.

Untak menghadapi remaja yang usia striom und drung
itu, secara perspektif pendidikan Islam memerikan solusi
sebagai metode prkatis berupa tip-tip atau langkal-langkah
strategis dalam membina sikap mentalnya, agar dilewati
dengan selamat dan aman dalam menghadapi perkembang-
an berikuinya.

Perlu disadari bahwa remaja merupakan gensrasi pe-
lanjut yang terbesar dari lapisan masyarakat yang nantinva
menjaci pemegang estapet kepemimpinan dalam melanjut-
kan pembangunan, juga merupakan rentangan fase yang
terpamjang dari kehidupan manuvsia, sehingga memiliki
tingkat resiko permasalahan yang paling besar dan paling
rumit. oleh karena itu, orang tua, orang dewasa lainnya, dan
guru di sekolah perlu menyadari bahwa mereka tidak dapat
dilayani dari segi kebutuhan pisik belaka, tetapi juga harus
dipikirkan kebutuban psikisnya agar berjalan secara ber-
imbang dan harmonis.

Kenakalan vang sering tampil di lingkungan sekitar,
cenderung dilakukan oleh para remajs khususnya usia strum
urnd drung, karena kurang mendapat perhatian dari orang tua
atau perlakukan orang tua yang sangat kejam dan ekstrim
terhadap kesilapan dan kesalahan yang diperbuat oleh
remaja, sehingga anak lari dari rumah dan bergabung
bersama anak preman yang cenderung bersikap dan
bertingkah laku secara negatif. Hal itu membuktikan bahwa
metode pembinaannya tidak efektif, dan tidak prakts,
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Pacahal pendhdikan Islam memberikan indikator bagaimana
mensrapkan hal-hal wama dalam pembinsan sikap mental
remaj aygar miereka sukses di dunin danselamat di akhirai

Semua orang tua mendambakan anak remaja vang
baik., Namun, kenyntaa-:myu tidak selamanya demikian,
Karena metode pembinaannya berbsda, curahan perkatian
dan pemberian hukumanva berbeda: Dari situ perlu
dipahami dan disadari bakwa metode vang tepat akan
menghasilkan sesuatu yang positif, sedangkan metode Vang
salah dan keliru akan berdampak negatifl terhadap anak, baik
pada fase vang sementara berjalan, maupun terhadap fase
berikutnya, schingga nampak bahwa metode sangal menentu-
kan berhasil atau tidaknya pencapain tujuan.

Keésibukan orang tna saa ini membuat searang anak
acuh (cuek) terhadap sesuatu yang terlalu teoritis karena
mereka sepertinya fidak punya waktu untuk itu dan mereka
merasa sulit sekali melakukan pengkajian dan pendalaman,
walgupun hal ito sangat dibutuhkan. Bertolak dari situ
penulis ingin menyumbangkan buah pikiran kepada mereka
dengan memberikan metode praktis, dengan menerapkan
beberapa hal utama dalam kaitannya pembinaan sikap
mental remaja ntamanya usia strum wnd drung, agar moereka
lebih tertarik dan lebih terfokus dalam mendamping demi
kestabilan dat keharmonisan perkembangan anak.

Untuk memudahkan bagi pembaca dalam memahami
secara singkat mengenai isi buku ini, maka penulis mem-
berikan gambaran melalui pragraf sebagai berikut:

Sebagai pendahuluan, bab pertama di dalam tulisan
ini akan menampilkan latar belakang pentingnya orang tia
memperhatikan remajanya sebagai kewajiban dan tanggung
jawabnya dalam menerima amanah itu sgar mereka tidak
lalai dan anak-anaknya tidak terlantar. Pada umummnya;
persoalan remaja menjadi krusial disebabkan oleh orang tua
vang ekstrim, yang tidak peduli dn tidak mengenal irama
pertumbuhan dan perkembangan anak.

10
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Bab kedua dibeberkan masa remaja dengan menam-
pilkan empat fase sebagai rentangan perkembangan yang
cukup panjang yaitu fase paurel yang berlangsung sekitar
umur 12-14 tahun, fase pre pubertas yang berlangsung
sekitar umur 15-18 tahun dan fase adolesensia yang ber-
tangsung darl umur sekitar 1921 tahun, dimana masing
masing fase mempunyai karakeristik térsendiri.

Bab ketiga dibahas mengenai tanggung jawab pem-
binaan sikap meptal anak khusuhshya para remaja tetap
berpusat dan berpangkal pada orang tus, hanva saja karena
tidak semua orang tua punys waktu dan tahu membina
anaknya dengan baik, maka diserahkan pada sekolah,
sehinggn sekolah khusesnya guru juga menjadi pembina
utama, namun kepasitasnya hanya sebagai wakil dan peng-
genti dart orang tua. Dengan demikian, antara orang tua
dan guru perlu membina kerja sama yang batk demi upaya
memperkembangkan anak secara lancar, optimal dan
harmonis.

Bab keempat ditekankan perlunva memaharni dan
memelihara kesehatan mental anak, agar terhindar dari
gangguan dan penyakit jiwa dengan menanamkan jiwa
keagamaan (imtaq) kepada Allah sehingge terdorong
melakukan amar makruf dan mencegah diri dalam
melakukan nahi munkar,

Bab kelima dipaparkan tentang metode praktis yang
diterjukkan oleh pendidikan Islam dalam pembinaan sikap
mental, khususnya para remaja strum und drung vaitu
dengan jalan menanamkan, rasa keimanan dan ketauhidan
yang mendalam yang dimulai sejak kecil didalam rumah
tangga, sehingga menjadi sumber motivasi, kaedah, norma,
etik dan moral dalam hidup dan kehidupan. Di samping itu,
ditunjukan rasa simpati dan perhatian tentang apa vang
menjadi keinginan, kebutuhan dan hobi mereka, memberi
tugas dan pekerjaan yang sesuai bakat dan minatnya serta
memberi kebebasan dan kemerdekaan dalam berinisiatif dan
berbuat tanpa ada kesan mendikte atau memaksa.[]

11
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BAB 1

MENGENAL DAN MENCERMATI KONDISI
REMAJA STUM UND DRUNG

A. Fase Pueral dan Perkembangannya

Usia 5 sampai 11 tahum menuniukkan masa latensi
(tersembunyi atau belum muncul) dalam arti bahwa potensi
anak masih bersifat tersimpan dan muncul setelah masa
pueral yang ditandai dengan perkembangan fisik yang
melimpah sangat cepat yang membuat mereka bertingkah
laku kelthatan kasar dan kaku serta kurang seimbang.

Perfumbuhan bebagai organ dan persendian sangat
pesat sehingga mhulmva bertambah panjang, makannya
banyak, perkembangan intelektualnya intensif dengan
tampilnya rasa ingin tahu akan sesuatn, batk melalu dmu
pengetahuan ataupun melalti pengalaman, serta minatnya
pada dunia luar sangat besar. Abu Ahmadi & Zul Afdi
Ardian mengemukakan bahwa:

Masa pueral berlangsunig sekitar umur 12-14 fahun
dengan potensi sebagai berikut:
1. Anaklelaki sudah ada sikap extraversi.
2. Minat sostal tumbuh untuk membentuk kelompok- kelompok.

1%
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3. Ingin berkuasa dan ingin menarik perhatian.
4. Bersikap sombong,

5, Aktivitas spontan, tidak tenang.

. Ulilistis,

iy

Gemar akan pengalaman yang luar biasa, keberaniannya
melampaui batas,)

Fase puerml menunjukkan sikap dan tingkah laku
remaje. berorientasi keluar (ckstraver) sebagar dorongan
untuk menyaksikan keadaan-keadaan dunia luar dan antuk
mencari teman-teman sebayanya dalam rangka memenuki
keutuhan psikisnya sehingra mercka suka berkelompuole
Namun, terkadang teman sendiri dianggap saingan karena
belum terjalinnya ikatan sosial yang mendalam dan mantap
serta dari persaingan itu sang remaja merasa mendapatkan
sosialisasi lebih lanjut. Tingkat persckutuan hidupnya masih
dalam kelompok kectl demi mendapatian kemenangan dan
kekuatan.

Remaja purr merasa ingin berkuasa, sehingga vang
dipikirkan dan diidamkan adalah kekunatan, Kemenangan
dan kehebatan melalui persaingan yang besar antara kelompok-
kelompok yang ada, sekaligus ingin mendapatkan perhatian
dari apa yang dilakukannya, sehingga selalu ambisi pada
kedudukan dan tugas yang memungkinkan mendapatkan
kejuaraan dan keunggulan. Keingman yang demikian
membuat merasa tampil dengan sikap sombong, suka
membual. Bagi anak lelaki suka mempercakapkan kokuatan
dan keunggulan dirinya dalam bidang olahraga dan
sebagainye. Bagi anak perempuan suka bersolek dan bethias
diri serta mengejek orang lain demi mendapatkan perhatian.

Remaja prer dalam aktivitasnya cenderung spontan
dalam mengikuti kerfa bakti, permaimman bersama, kemah
bakti, gotong royong dan sebagainya, baik dalam kepra-
mukaan atau dalam bidang olahraga, rekreasi, dalam karang

tabu Ahmadi Zol Afdi Ardian, fime Jeoe Anal, (Cetl, Bandung: CV.
Armipo, T8, b, 139
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taruna. Aktivitas spontan itu terjadi karena pengaruh
jasmaninya yang kekar, lincah dan suka bergerak serta
bermain-main. Namus, di lain segi ia merasa tidak tenang
karena jiwanya masih labil, tengah mengalami transisi dan
belum menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai
pegangan hidup. Padahal, sementara mereka sangat sensitif
(peka) terhadap pengarub-pengarub dari luar yvang ter-
kadang baik atau buruk:

Remaja puer juga bertindak sesuai tujuan atau faedah
tertentu (uhilistis) karena minat dan perhatiannya ditujukan
kepada soal-sedl yang praktis, bukan sesuatu yang teoritis
dan hayalan. la lebih cenderung kepada hal-hal konkrit dari
yang abstrak dan lebih senang pada hal yang realistis. Ada
kerenderungan puer lelaki menyukai buku bacaan yang
memuat cerita kepahlawanan, pertualangan yang menampil-
kan sikap kesatria dan keberanian. Dan pada puer wanita
lebih suka kepada buku-buku yang bernilai kewanitaan yang
mengandung perjuangan dan karier,

R:e-ma]a puer sangat gemar akan ilmu pengetahuan,
sehingea ia menerima oforitas guru sebagai hal vang waijar,
walaupun diberikan hukuman asalkan dijalankan dengan
tegas dan adil, bukan dengan. ragu dan semberono. la tetap
membutuhkan pimpinan orang dewasa, asalkan tetap adil,
diperlakukann sebagai orang besar dan merasa dilormati.
Remaja puer suka mm;ela;ah mencari pengalaman sebagai
penyaluoran rasa ingin tahunya (curiosif-nya) sekaligus
mengembangkan minatnya pada dunia luas dalam rangka
memahani bagaimana hq.la;ar dan berbuat dalam dunia
kerja. Dengan demikian, mereka suka mengunjungi tempat-
tempat terténtu yang belum dikenal, suka pada cerlta yang
mengandung pengalaman yang hebat dan mengesankan.

Remaja puer juga digelar sebagai masa negatif atau
menentang, Xarena masih mengenang dunia permainan
semepfara belum sampai pada suatu pegangan padza dunia
kedewasaan yang kokoh. Mereka belam lepas dari arena
dunia kanak-kanak, tetapi tdak mau lagi diperlakukan

15
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sebagai anak kecil. Mereka ingm diperlakulian sebagai orang
dewasa atau orang besar vang punya kelebihan dan otoritas,
tetapt masih lemp butuh akan pertolongan dan wluran
tangan orang fua serta masih ragu dalam meEmecahkan
masalah vang dihadapi secara mandiri. Mereka selaly
membandingkan  dirinya  dengan  orang  dewasa, tetapi
senantiasa merasa kalah, sehingga muncullah gelagalk (jual
aksi) dalam bernituk suka mogok, tidak patuh, keras kepala,
suka memprotes dan menantang, sembrono dan sombong.

Dapatlah ditegaskan bahwa anak puer adalah suatu
masa yang memperlihatkan akhir dari keserasian bersekolah
yang tampil dengan vitalitas yang melimpah, lalu disalurkan
dalam berbagai. permainan, persaingan, perjelajalan dan
pembangkangan. h :

B. Fase Pre Pubertas dan Perkembangannya

Fase pre pubertas adalah suati masa yang langsung
mengikuti masa puera! yang waktunya cukup singkat yaitu
sekitar umur 14 sampal 15 tahun.  Adapun potensi usia pre
pubertas adalah sebagai berikut:

1. Ada interes (perhatian) terhadap jenis kelarin lain.

2, Mulali melepaskan diri dari ikatan orang tua, tidak
menurut dan mulai menentang orang tua.

Bertindak agresif, bersikap hebat, suka membual, suka
mencela (masa negatif). -
Mudah menerima pengaruh dari teman-temannya
Kemauan tidak menentu, tingkah lakunya tidak ber
aturarn. :

Selalu ingin melakukan sesuatu yang berlawanan dengan
apa vang diperintahkan.? B

Secara fisik terjadi perubahan dengan tumbuhnva
ramibut pada bagian tertenty, pecahiniya suara bagi lzki-laki,
lengan dan kaki agak panjang sehingga terjadi ketinggian
atan kekurusan, nafsu makan tidak menentu dan tumbuh-

-

ar g
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nya kelenjar-kelenjar baru seperti hipophise, gondok,
kolamin, adrenal dan pangereas vang merubah peredaran
darah jadi kencang serta serabut saraf bertambah besar.,

Perubahan fisil jadi tinggl atau panjang berlangsung
dari ujung tangan dan kaki kg‘mudigxﬂ menyusul siku dan
betis kemudian bateng tubuh dan muka; sehingga terjadilah
ketidak harmonisan (disharmonis) dalam bentuk tobuh
menuju kepada keharmonisan pada masa pubertas.

Tika pada masa puersl memperlihatlan kelincahan
dalam bergerak, maka pada masa pra pubertas seorang
remaja sepertl inl memperlihatkan kekikuan (Kekakuan)
dalam bergerak, bahkan suka tidur dan malas. Remaja pra
puber ditandai dengan tampilnya rasa maly, aneh, risau dan
hE rsalah, tetapi kemudian dengan bangga dan sadar bahwa

ia bukan lagi sevrang kanak-kanak?® Abu Ahmadi & Zul
Ai;'ji Ardian menyébul usia pra pubertas sebagai usig strum
und drung ataw masa pancaroba, masa kritis atau kemelut
kedua, karena terjadinya revolusi dalam jiwa dalam rangka
terbangunnya kepribadian, sehingga timbul sikap subjektif
dan sikap mengarahkan diri ke dalam ¢

Fase pra pubertas disebut sebagai fase peralihan dari
masa anak-anak ke masa pubertas, sehingga seorang remaja
dewasa mulat berusaha melepaskan dirt dari tkatan yang
kuat dari orang tua dan orang dewasa lainnya untuk men-
capai kemerdekaan dan kebebasan secara apriori, tanpa
memperhitungkannya secara sadar. Ia selalu bertanya di
dalam hati mengapa harus tunduk dan patuh pada orang
tua, gutu dan orang dewasa lainnya yang hanya akan
membatasi  kebebasan dan  kemerdekaannya. Setelah ia
berusaha menjauhkan diri dari pengarah omang tua, gura dan
orangdewasa lainnya, bahkan terkadang menentang secara
keras pada hal-hal yang mengganggu kebebasan dan

TLinat Spepartinaly Pakast, Awak dov Perkemmhimganye Ponilelnbior gk
prdagoges terindan Uemerast Muds (Jakarta:; PT, Gramedis, 19810, 1 85,
SLibiat Al Advavach & Tl Afdi Ardian opoerts bl 144145,
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kemerdekaannya, in pun tidak lagi menjadi anak penurul;
tetapi, justrit sering berbalik bermusuhan dengan lingkung-
an rumah tangga dan sekolah, Lalu mereka bergabung
dalam kelompok sebayanya. Terkait dengan itu, Suamdi
Suryobroto menegaskan balvwa usia strum wnd drung adalah
masa, mengalami kegoncangan batin sebab dia tidak mmau
lagi memakai sikap dan pedoman hidup kanak-kanaknya,
tetapi belum mempunyal pedoman hidup yang baru. la
merasa bahwa dirinya mampu, tetapi saat yang sama ia juga
masih mencari pertolongan, karena belum mampu men-
iclaskan, keingmannya. Ta ingin sesuatu tetapi tidak tahu apa
yang, diinginkan ita. Oleh karena itu, dibutuhkan bantuan
yang dapat mengatas kesuakaran-kesukarannya.®

Dalam usaha melepaskan dizfi dari ikatan keluarga
dan sekolah sering mereka bertindak jual aksi sepert meng-
adakan pemogokan, membual, melakukan tindakan yang
salah langkah untuk mencari perhatian, suka mencela dan
selaln mencoba menyembunyikan tekanan batinnya
sehingga digelar sebagai masa negatif (masa disharmonis).

Sifat negatif itu dapat dibedakan antara anak per-
empuan dan anak laki-laki -
5. Sifat-sifat neeatif pada anak perempuan menmuirut H.
Hezer adalah sebagai berikut:
1) Tak tenang,
2) Kurang suka bekerja.
3) ‘Suasana hati tak baik dan murung,
4) Asosiak:
&) Menarik diri dari masyarakat.
b) Agresif terhadap masyarakat.
b, SHat-sifal negatif pada anale laki-laki menurat Hans
Hochholzer adalah sebagai berikut:
1) Kurang suka bergerak,
2) Lekas lelah.
3) Kebutuhan untuk dur besar,

sLihat Sutnadi Suryobroty, Pssoing: Perkembimgan | Yogyakarta: Rake
Prags, 1984), 1L 132-134
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4) Suasana hati tidak tetap.
5) Pessimistik.

M. ). Langeveld menyimpulkan bahwa ada dua
macam bentuk negatif yattu:
1} MNegatif dalam prestase yaituw
a) Prestase jasmani.
b} Prestase kejiwaan.
2) Negatif dalam sikap sosial vaitu:
a) Menarik diri dari masyarakat (negatif pasif).
b) Agresif terhadap masyarakat (negatif ak#if).é

Dengan memperhatikan pandangan di atas dapat
dipaharni bahwa sifat negatif itu tampil secara berlawanan.
Jika pada fase pueral, fitalitasnya melimpah dan bersikap
ckstravers, maka pada fase pra pubertas ini vitalitas itu
menurun dan sikap itu berubah menjadi intovers.

Masa free pubertas merupakan periode transisi dan
tunpang tindih, kareng berada dalam masa peralihan antara
masa kanak-kanak dengan masa remaja, sehingga mereka
bukan lagi anak-anak, tetapi untuk menyebut sebagai remaja
juga belum tepat, Karena terjadinya tumpang tindih antara
ciri biologis-psikologis anak vang masih dimiliki dengan ciri
femaja fuga yang mulai tampak. Dalam kaitan itu, Siti
Pratiw1 Suardiman menegaskan bahwa pada usia strion und
drung muncul kesadaran akunya, sehingga menimbulkan
keinginan untuk membantah dan keras kepala, baik ter-
kadap orang tuanya, maupun terhadap saudaranya, karena
ia merasa sudah dewasa tetapi masih butuh bantuan dari
orang tuanya’

Demikian juga secara psikis tampil hubungan yang
reénggang dengan keluarga. Seorang remaja ingin merasa

bebas dan merdeka karena sudah dapat berpikir secara
abstrak dan Uertutur lebih logis; namun, penuh pertentang-

#iad 1

TLihne ‘ilﬂ Pratiwi Suardimin, Psilulog? Perlssmbangan (Yogyakarta: IKIP,
1960, b 48
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an balin sehingga tugas di rumah dan di sckolah kurang
diperhatikan dan tidak dipertanggungjawabkan, prestas:
menurun dim muodah menerima pengarvh negatif dard
twiman-temannya, pengenalan dan kemanannya tidak
menentu, dan sikapnya lemah serta tinglkah lakunya kurang
beraturan,

Terkait dengan ttu, M. Alisuf Sabri mengmgathan
bahwa masa kegoncangan ifu merupakan keadaan psiko-
logs yang khas dialami oleh setisp anak yang cenderung
bersifat megatif, Olehnya itu, guro harus menyadari bahwa
siswa yang demikian bukanlah sevrang individu yang segar
dan menyenangkan, melainkan seorang individu vang
cukup menarik untuk diperhatikan

Seorang pre pubertas merasa kurang tertarik terhadap
tempat persekutuannys; bahken, terkadang menunjukkan
perbuatan destruktif dan kontradiktif terhadap orang tua
dan guru mengenai kewajiban di rumeah dan di sekolah
karena lebih tertarik pada jenis kelamin yang lain sehingga
segalanva dipersiapkan untuk dia lawan jents iti.

Perubahan yang terjadi sebagai pengaruh kelenjar-
kelenjar ity seringkali tidak dipahami oleh anak, sehingga
muncullah sifat ragu-ragu, kurang pasti; malu dan sebagai-
nya. Namun, waktunya cukup singkat saje sekitar satu
tahun bagi perempuan dan sekitar tiga tahun bagi anak laki-
laki dart akan berakhir setelah datangnya  menstruasi
pertama bagi anak perempuan dan mimpi mengeluarkan
mani bagt anak laki-laki vang populer dengan istilah balig
atau al-famyiz dalam istilah pendidikan Islam. Kecendrung-
an anak perempuan lebih duluan mengalami fase tersebut,
kemudjan anak laki-laki, schingga mampu berjalan secara
paratel, lalu kemudian melombanya. Akhir dari fase pre
pubertas (masa negatif itu) adalah terfadinya keseimbangan,
kestgaran jasmani dan kegembiraan yang penuh antusias

Mitat M. Alisui Sabri, Pemgumtar Dshnlog Unmom & Perkombangen
aksrls: Pedoman limmdaya, 2993), h. 155,
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dalam bekerja di dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
lingkungan Keluarga, sekolah dan masyaratkat.

€. Fase Pubertas dan Perkembangannya

Fase pubertss disebul juga masa strurm wnd drng
(panca roba) vaitu bahagian dari hidup keremajaan sese-
Orang vang berlangmmg sekitar umur 15 sampal 18 tahun
yang ditandai dengan matangnya alat kelamin primer untuk
difungsikan,

Adapun potensi usia pubertas adalah sebagai berikut:

1. Masa terbangunnva kepribadian
2. Puber menemukan din sendivi, memupuk kehidupan
batin,
Masa menemukan nilai kehidupan,
Masa penilaian kembali semua yang berharga.
Mempunyai cita-cita dan mengadakan percobaan dengan
nila-nilal
Menghayatt hal-hal yang religius, ethis dan aesthetis.
Mengalami suatu kritis (masa kritis/ kemelut 1),
Terfadinya revolusi dalam jiwa (Strum Und Dring).
Terjadinva pertentagan besar dalam perasaan, pikiran
dan kemauan.
10. Timbul kritik vang kuat,
11. Emosionalitas besar.
12. Rasa akunya menjadi lebih kuat.
13. Pandangan terhadap dunia luar subjektif.
14. Suka bersahabat dan mudah jatuh cinta,
15. Puber laki-laki makin besar perhatiantiya terhadap hal-

hal yang zakelijk dan bersifat emosional, konkrét den

individual

Masa pubertas adalah masa terbangunnya kepribadi-
an dan timbulnya sikap subjektif dan introvers melalui
pertumbulian yang pesat, baik jasmani maupun rohani;
namun, tidak sama tanda antara puber laki-laki dan wanita.

Ul

T NS

FAbu Almmadl, 73] Afdi Ardien, op, it L 124145,
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Cixi yang menojol pada lakilaki adalsh bertumbuh-
nya jasmani vang cepat selali, vang tampak pada Kefang-
kiingannya, dimany tinggi, berat dan bentuk badun tidak
selaras satin sama lainnva, mulai tumbuh Kumnis; suara agak
pecah dan motorik merjadi kasar. Ketidakserasian per-
‘tumbuhan kaki tangan dan badan mempengaruhi alam
rohaninye yaitu timbulnya rasa malu dan acuh terhadap
pemeliharaan badan itu,

Adapun cin puber wanitg adalah kemasakan anggoia
kelamin yang ditandai dengan datangnya menstruasi per-
tama sebagai awal dari Kematangan alam pubertas, di mana
tinged, berat dan bentuk badannya cukup langsing, sitaranya
cubtup tinggi dan motoriknya cukup halus.

Masa pubertas disebut juga masa rekonstruksi atau
masa bangun kembali, karena pandangan lama dilepaskan
untuk mendapatkan nila-ndai bary, dengan melalui masa
vang kurang pasti, krisis rohani, kekacanan batin, ketidak-
tetapan dan Kelidakten|eraman Penemuan terhadap nila-
nilai bary, vang dihargai secar berlebihan karena merg-

anggap dirinya penting (urgen) sehingga menentang semua
tradisi dan tidak mau lagj diperfakukan sebagai anak-anak,
Senang sekali jika diperlakukan sepertl orang dewasa lain-
nya,

Usia pubertas sukar sekali didekati oleh orang dewasa
karens ia menuruti kehendak batir yang tida mengharapkan
campur tangan orang lain dan dianggap mengganggy
kebebasan dan kemerdelaannya, suka melamun, banyvak
berkata-kata, suka menéntang, membantah dan mengkritik,
Walaupun kesalahan kecil terkadang  dibesar-becarkan
Sebagai upaya untuk menutapi Keadaan batinnya. Namun, di
lain waktu pubertas membutuhkan simpati dan nasehat dari
orang lain pada waty menemgkan kesukaran-kesulciran
agar seseorang yang dipercaya dapat membantunya.

Usta pubertas membutukkan persatuan dengan teman-
teman sebayanya sebagai penvaluran dan kebangkitan rasa

22



WETOOE FEMEITAAN SR AP MENTAL RIMAJA LIRASTALIM LIND DRLDNG
BENCG AN FESDEATAN FEEOLOCI S SEN TR FERSERITIF. PF%TETIB:;E.I!- 4y ANs

sasial, fetapi menolak campiir tangan orang dewasa. Mereka
kepingin terhadap sesuatu tetapt dia tidak tau apa sebenar-
nya yang dinginkan ity Hal yang demikian ity menjadi
bukt adanya pertentangan batin yang melanda mereka,

Usia puber banyak mengaithan dirinya dengan dunia
luar yang objektif, cukup berminat terhadap masalah yang
konkrit seperti masalah relegius, ethis , dan esthetis dan
mulai fertarik pada pribadi-pribadi yang ideal untuk mem-
bangun pnbadmya sehingpa sebagai seorang gadis sering
timbul pemujaan yang berlebih-lebihan f.!?rhar.iap Sesenrang
yang wmenjadi figur, idola atan mendukung cita-citanya.
Setelagh ditemukan nila-nilai hidup, lalu mereka melakukan
percobaan dalam nilai-ndlai itw, yang seolah-olah bermain-
main dengan nilai-nilai itu, mereka mencari jalan dan soal
hidup di lengah-tengah suasana permainan dan kesung-
guhan melalui perkumpulan atau organisasi yang mﬂe},a
bﬁnmk sendiri dengan membuat peraturan-peraturan,
memilih ketua dan anggota namun perkumpulan itu ter-
kadang tidak berlangsung lama, karena resa tanggung jawab
puber, benar-bentar belum berkembang dan belum mampu
bertangrung jawab secara penuh.

Padausia puber terjadi badai dalam batinnya, sehingga
disebutlah masa stum wnd drung {topan dan badai, masa
resah, goncang, bagailan jermbatan goyang dan fertekan
bfiaiya). e pelidbeinasimis rins il
emuosi yang tidak terkendali, penghayatan yang Kurang men-
dalam, citacita yang cenderung berubah-ubah dengan
tanda-tanda sebagai berilit :

1. Masa mencari dan menenwakan nilai-nilai.

2. Masa kesusahan dan’kegembiraan yang luar biasa.

3. Masa perjuangan untuk mencari diri sendiri.

4. Masa rayu-merayu terhadap hal-hal yvang tidak dikenal.
5. Masa pesimisme yang gelap danhidup gembira yang besar 10

Wi, b 14y,
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Puber laki-laki venderung berbeda dengan puber
wartita yang secara terperinei dapat dilihat sebagai herilut -
1. Puber Lakidaki

a. Makin tampak sifat-sifat aktif, hendak memberi,
hendak melindungi, suka menolong.
b. " Sifat kekanak-Kanakan lenyap,
c. Berhasrat menentukan sendiri dan memiliki
d. Makin lama perhatiannya tertuju kepada hal-hal vang
bersifat intelektual dan zakalijk, '
Keritiknya kKeras, suka memberontak.
Ingin segera mencapai kemerdekaan herfikir dan ber-
tindak, ingin memperolel hak, turut membicarakan
Sesuatu,
g Ingin memujs dan meniru perbuatan dtau watak-
watak orang-orang yang dipuja.
ho Anak lelaki memuja kepandajan (keunggulan)
seorang tokoh 11

Dari ciri-ciri puber laki-laki tersebut di atas dapat
difegaskan bahwa ada kecendrungan laki-laki ftu merniliki
Kelebihan dan keunggulan. Kelebihan dan keunggulannya
itu menjadi kebutuhan puber wanita sehingga menjadi sarana
atau media dalam menjalin komunikasi yang harmonis di
dalam mewsjudkan perlindungan dan pertolongan nantinya
terhadap wanita, khususnya kepada pasangannya (istrinya).
2} Puber Wanita:

a) Menunjukkan sifat-sifat pasif dan menerinia, Suka
ditolong, _

b)) Sifat kekanak-kanakan hilang,

¢) Berhasrat mempberikan kesenangan dan disukat.

d) Makin lama perhatiannya fertuju kepada hal-hal yang
emosional, konkrit dan individual.

e. Kritiknya dipengaruhi oleh tradisi dan peraturan-
peraturan lama.

™

Wind, he 149-150,
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f. Ingin menyenangkan orang lain dan ingin dicintai
orang. _

B Ingin memuja tetapi tidak ada dorongan mmeniru-nya,

h. Memuja orangniva (fokehnya), 12

Jika laki-laki conderung aktif dan bertanggung jawab,
maka puber wanita cenderiing pasif dan suka dibantu dan
dicintaisehingga memungkinkan terjalinnya hubungan vang
saling membutuhkan dengan menggunakan kelebihan yang
ada pada laki-laki sebagai bantuan terhadap kebutuhan atau
kekurangan pada-wanita.

Dapatlah ditegaskan bahwa puber pada anak per-
empuan lebih cepat dan lebih duluan selesai dari pada anak
laki-laki dalam arti perempuan lebih maju, kemudian anak
laki-laki mengejarnya dan melampaudianya. Puber wanita
lebih emosional, cepat setuju dan lekas mengerti serta lebih
praktis, sedangkan puber laki-lald lebih eksakia, lebik
radikal, lebih banyak dan lama berpikir dan lebih meng-
andalkan rasionya dalam menimbang dan memecahkan
‘Susuat.

D. Fase Advulesensia dan Perkembangannya

Adapun batas waktu fase adolesensia diperkirakan
antara umur 19 hingga 24 tahun dengan potensi sebagai
berikut:

1. Lebih seimbang dalam sikap.

2. Rasa soesialnya cukup berkembang.

¥ Berusaha mempraktekkan segala yang diperoleh.
4. Mulai membuat renacana hidup.’

Fase adolesensia disebut juga masa permulaan
desawa, dimana pembentukan pribadi secara relatif
dianggap sudah selesai dengan menampilkan sikap lebih
berimbang, sehingga ia tenang dalam menentukan sikap,

B
“kd, ho 151,

tA



MAT 1T MESGEIAL DA MENTENMAT
RTINS WEMA] A S 1E LA LINEr DREING

baik ke dalam (infern) matpun keluar (skstren). Kalau pada
masa pre pubertas mereka kurang menghormati orang tas,
malah menokak campur tangan dari orang fiza, maka sctelah
fase adolesensin mercka tenang. teratur dan sangat sopan
dalam menghadapi orang tus (Jewasa)!

- Usia adolesensia adalah saat ditemukannys nilai-nilai
baru sehingga ia merasa mantap dan stabil, cukup kritis ter-
hadap objek di luar dirinya dan mampu mengambil sintesa
di antara tanggapan-tanggapan tentang dunia luar dengan
dunia psikisnya serfa selalu mencoba mendidik diri sendini
sebagal upava mengisi dan mengarahkan kehidupanriva,

Pada usia adolesensia timbul keinginan untuk mem-
peratekkan hasi-hasil yang diperdleh pada masa sebelum-
riya. Namun, bukan lagi main cobacoba, tetapi justru serius
dan hati-hati, semua hal yang sebelumnva ditolak maka
sekarang i muolai derepungkan kembali untuk diterima,
Demikian juga rasa sosialnya cukup berkembang dan
nampak dalam mengadakan hubungan dengan orang lain,
Jika ada hal yang kurang berkenang, ia juga mungkin akan
menolaknya; tetapi dengan wcara yang halus dan sopan.
Secara sosiologis usia adolesensia telah mempunyai ke-
dudukan di dalam masyarakat dan tibalzh masanya
menyiapkan diti untuk membentuk keluarga.

Usia adolesensia adalah usia terbuks normal dan
tehang dalam melakukan hubungan dan membicarakan cita-
cita mereka, bukan lagi dengan gangguan dan' tekanan
emosl, tetapi didasarkan atas rencana hidup dan rasa
tanggung jawab. [a bagaiken orang yang telah melalut masa
keributan (topan dan badai) lalu memasuki suasana bary
yang penuh kedamaian

Fase adolesensia perlu dibangun atas dasar esénsial
demi pembentukan kepribadian, karena dapat dinyatakan
bahwa masa depan yang cerah banyak ditentukan dari
pengaruh dan peristiwa fase adolesensia ini. Demikian pula
sebaliknya, fase sebelumnya dapat mempengaruhi atan
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menentukan fase berikutnya sehingga keselamatan pada
suatu fase juga menjadi dasar begi fase berikutnya dan
gangguan pada suatu fase dapat menghambat fase berikut-
nva dalam mencapai kematangan, sehingga kesolamatan dan
perjuangan masa adolesensia merupakan fase terakhir dari
remaja yang menentukan corak dan bentuk kepribadiannya.

Adapun hal yang paling esensial dilakukan oleh usia
adolesen adalah berusaha mengatasi benturan batin itu
dengan tabah dan menciptakan harmoni antara dua dunia
atau lebih yang bertentangan itu, di samping kebijakan dan
kebijaksanaan dari orang tua dalam meringartkan beban dan
pergolakan beban itn. Apabila adelesensia tidak mampu
membendung benturan-besturan batin itu dapat muncul
tingkah laku kriminal (delinquency) sebagai dorongan beraksi
tanpa pikir untuk mengetes kemampuan atau mendapatkan
pengakuan sosial vang kelirn (maladjustment),

Dapatlah ditegaskan bahwa fase-fase perkembangan
remaja merupakan peralihan dari sifat-sifat vang ada, dari
satu kekuatan kepada kekuatan yang lain yang mungkin
berjalan secara lambat atau cepat, membeku atau lancar sifat-
nya relatif, sehingga kemungkinan searang anak telah masuk
ke dalam masa remaja, tetapi merurut sipat-sipat rohaninya
masih menunjukkan sikap anak kecil (infaniilisme) atau sese-
orang secara kronologis age (umur) sudah melewati fase
adolesensia, tetapl secara psikis masih menurjukkan sifat-
sifat seorang remaja (puberifisne), sehingga pengelompokan
umur sangat relative dan sering overlapping antara satu fase
dengan fase lainnya.[]



HWELCRIE FEMDINAAN GIL AP MENTAL REMANA USLA STRUM HND DREENG
NERGAN PERDESATAN FRIKOLNGIS MENURE] PRESFESTH E"Iﬂ‘ﬂ]]'?ﬂf.ﬂ.."st (BTN

BAB II1

TANGGUNG JAWAB ORANG TUA, GURU,
DAN ORANG DEWASA LAINNYA DALAM
PEMBINAAN SIKAP MENTAL REMAJA
USIA STRUM UND DRUNG

A, Peranan Orang Tua dalam Pembinaan Sikap Mental
Remaja Usia Strion Und Drung

Anak adalah amanah, rahmat dan bagian dari unsur
kebahagiaan dan Allah yang harus disyukuri dan difmrtang
gungjawabkan kepada-Nya dcnmar cara memelihara, melin-
dungi, membesarkan, mendidik dan membahagiakannya.
Angk menjadi media beramal dan penguji iman yang
menentukan masa depan, apakah bisa menjadi tempat ber-
gartung i hari tua dar menjadi penvambung cita-cita serta
menjadi bekal kebahagisan di akhirat. Tentu sangat ter-
gantung pada usaha vang kreatif den inisiatif terhadap
pﬁlg_ks_;anmm- tangzung jawab teérsebut dan maunah dari
Allah swt

Orang tua adaldh penanggung jawab dalam keluarga,
sedankan keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat
sehingea pangkal ketentraman dan kedamaian hidup ter-
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letak pada keluarga. Mengingat pentingnya hidup keluarga
vang depikian ity, Islam memandang keluarga bukan hanya
sebagai persekutuan terkectl, tetapi lebily dari iy, 14 sebiagai
lembaga ataw merupakan kausa prima hidup manusia yang
dapat memberikan kemungkinan terciplanya kebahagian
enggota-anggota keluarga tersebut dan dapat selamat i
dunia dan di akhirat.

Kehidupan beragama mendoreng para remaja untuk
melakukarn kebaikan. Sebaliknya, jika kurang mendapatkan
siraman rohani, akan lebih muda terperosok ke arah tindakan
seksual yang negatif. Minat remaja ferhadap masalah
keagamaan prakis sangat kecil, kecuali jika sejak kecil selalu
mendapatkan pengarah keagamaan yang permanen dalam
rumah tangganya.

Orang tua bertanggung jawab dan berkewajiban yang
besar untuk melahirkan anak. Mercka mendidiknya dengan
berpijak diatas landasan iman dan mengajarkan dasar-dasar
Islam. Adapun kewajiban itu adalah: 1) membina anak-anak
untuk beriman kepada Allah, kekuasaannya dan ciptaannya
yang maha besar, dengan jalan tafakur tentang penciptaan
langit dan bumu; 2) menanamkan perasaan khusyuk, takwa,
dan ubudiyah kepada Allah swt di dalam jiwa anak dengan
jalan membukakan mata mereka agar dapat melihat suatu
xekuasaan yang penub mukjizat dan suatu kerajpan besar
yang serba mengagumbkan; 3) menanamkan perasaan selali
ingat kepada Allah swt. pada diri anak di dalam setiap
tindakan dan keadaan mereka.!

Agama adalah sarana untitk mengatasi frustrasi, men-
jage Kesusilaan dan tata tertib masvarakat, memuaskan
intelek rasa ingin tahu serts untuk mengatasi ketakutan.
Oleh karena itu, Rasullullah saw. diutus oleh Allah swit
pertama-tama diperintahkan untuk mengajarkan agama
[slam (pengetahuan) lebih dahulu kepada keluarga sebelum

*Litat Abdultah Nashih, Pedmin Permlidibon Anzk dplem falam, (Hlid 1,
Cet. I, Semarang: CV. Asysyifa', 1981), h. 159.167.
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mengajarkan kepada masyarakat luas, yaitu keluarga harus
.diselamatkan lebih dahulu baru kemudian masyarakat.
Firman Allah swt, menunjukkan perintah yang di maksud
dalam surah al-Syu'ara’ (26): 214 sebagai berikut:

‘: s -_:_. A "'.E.-.
TN e 510

Terjemahnva:

Dan benlah permgatan kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad)
yang terdokat.?

Demikian juga di dalam surah al-Tahrim (66): &
sebagai berikut:

:JI:;J-JJJLJILAJ;,&‘IJL’Q..LM Soaitalbnpiiclk

-i.'dff L‘GJI-'-L'.J ; Aﬁlujmu'gﬂ..h:ﬂ#aﬂ;}..t‘;ip
Tegemalmya:
Hai vrang-orang yang beriman; peliharalah dirtmu dan &

T darl ap) neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan bidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang drpumﬁahka-n—Nya kepada
mereka dan selaly mengerjakan apa yang diperintahkan.?

Keluarga merupakart pusat pendidikan pertama dan
utama bagi searang anak sebelum berkenalan dengan dunia.
sekﬂ:amjm Keluarga memberi pengaruh vang besar bagi
perkembangan anak di masa kini dan masa berikutnya.
Kelaarga memberi warna pada kehidupan anak, baik berupa
perilaku, budi pekerti maupun adat kebiasaan seRari-hari,

Adapun:  tanggung jawab keluarga terhadap
pendidikan anak-anaknya menurut [slam adalah sebagai
berikut:

1. Memelihara dann membesarkan anak. Ind adalah bentuk

Kementerian Agama R, ALQusn din Tenjemalye, Jelarte: Disoktirat
Jenderal Bimas islam dan Pembinsan Byariah, 2011), h. 528
S[hduh A,
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vang paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang

lua dan merupakan dorongan alami untuk memper-

tahunkan kelangsungan hidup manusia,

Melindungi dan menjfamin kesclamatan anak, baik

jasmani maupun rohaniah dan berbagai gangguan

penyakit dan penyelewengan tujuan hidup yang sesuai
falsafah hidup dan agama yang dianutnya,

3. Member pengajaran Islam dalam arti yang luas, sehingea
anak memperoleh pelyang untuk memiliki pengetahuan
dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat
dicapainya. ' '

4 Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat,
sesuar dengan pandangan dan fujuan hidup muslim 4

Dalam pelaksanaan pendidikan, yang pertama-tama
harus dilakukarn oleh seorang pendidik sebagai dasar dari
pada pendidikan selanjutnya adalah pendidikan ketauhidan
(agidal Islamiyah). Sebab, mengenai Tuhan, mentattkidkan
Tuhan, mempercayai dan menyerahkan dirf kepadalNya,
harus menjadi dasar bagi setiap pendidikan, yang hendak
diberikan kepada remaja yang kita bina jika benar-benar kita
sebagal guru ataupun sebagai orang tua vang cinta kepada
anak yang diberikan oleh ‘Allah kepada kita. Meninggalkan
dasar ini berarti melakukan suatu kelalaian yang amat besar
bahayanya, dan termasuk berkhianat kepada anak-anak,
walaupun sudah dipenuhi kebutuhan makan dan minum-
nya, dilengkapi ilmu pengetahuan ketinggalan memberikan
dasar ketuhanan sebagai dasar pendidikan.

Pelaksanaan pendidikan tauhid adalah mencomtoh
dari pendidikan yang dilakukan oleh Nabi dan Rasul vang
diutus oleh Allah swt di bumi ini seperti pendidikan yang di
lakukan oleh Lugman al-Hakim. dalam mendidik anak-
anaknya, sebagaimana vang difirmankan oleh Allah swit.
dalam al-Qur'an Surah Lugman (31): 13 yang berbunyi:

ba

*Zukiah Dargfat, llw Pemilalilin fslon. (Cet 1V, Jakarta: Bum Alsars,
2000), k. 38
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Ternemahnyn;

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di wakiu
@ memberi pelajaran kepadanya: "Mat anakkn, janganlah kamu
mimpersckutukan Allah; Sesimggubnya mmrpemkn tukan
(Aliah) adalah benar-benar kezaliman yang besas.

Demikianlah ALQur'an memberi isvarat Kepada tiap-

tiap pendidik atau tiap-tap orang fua yang mempunyai
anak. maka yang pertama-tama harus ditemamkan dalam
hati sanubari anak yang masih belia dan mudal dibentuk
in adalah akidah, akhlak dan syariah. Dengan demikian,
orang fuad mempunyal peranan yang sangat penting ler-
Hadap anakrya sebagaimana dikemukakan oleh al-Ghazali:

Melatih anak-anak adalah suatu hal yang sangat penting sekall,
karena anak sehagai amanah bagi orang tuanya Hati anak suci
bagaikan muliara cemeriang. Bersih dari segala ukiran dan
gambaran, w mpmpu menerima segals vang dinkirkan atasnya
dan condeng kepada segaln hil vang dicondongkan kepadanya,
Bila da dibissakan ke ardh kebailkan dan diajarkan kebaikan,
maka judilah ia baik dan bahagia dwia akhirat sedang avah dan
pendidik-pendidiknya turut mendapatkan bagian pahalanya
Tetapi bila dibiasakan jefek atau dibiasakan dalam kejelekan,
maka celaka dan rusaklah in, serta wali dan pemeliharannya
mendapat beban dosanya. Untuk itu wapblah wali menjsga anak
dari perbuatan dosa dengan mendidik dan mengajar berakhlak
hagus, menjaganya dan teman-temannya yang fahat-ahat dan
tidak boleh membiasakan anak berlaky semau gue®

Deéngan demikian orang tna berkewajiban memelihara

dan mendidik anaknya dengan sentuhan kasih savang dan
penuh keakraban dengan cara pace fo vace, dialogis, banyak
m.:mheri maaf bila bersalah serta memohonkan ampunan
dan petunjuk dati Allah swt. Terkait dengan itu, [adari

S1hd, b 5EL

N, Arifin, Hulpogaes Tinibal Balix Pendidifon Agamad: Linghmem Sckolak

dant Mrluargs, (Jakaria: Bulan Bintang, 1599), b, 129,
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Nawawi mengemukakan bahwa tugas dan tanggung jawab
orang tua terhadap pendidikan anaknya menurut Islam
adalal -

1. Membantu anak-anak memahami posisi dan perannva
masing-masing: sesual dengan jenis kelaminnya, agar
mampu saling menghormati dan tolong-menolong dalam
melaksanakan perbuatan baik dab dividhai Allah swt

2. Membantu anak-anak mengenal dan memahami nilai-

nilai/norma-norma yang mengatur kehidupan berkelu-

arga, bertetangga dan bermasyarakat dan mampu
melaksanakannya untuk memperoloch ridha dari Allah
swt.

Mendoreng anak-anak untuk mencari ilmu, AgAT mampu

merealisasikan dirinya (self realization) sebagai satu dir

(individu), dan sebagai anggota masyarakat yang ber-

man,

4. Membantu anak-anak memasuki kehidupan bermasya-
rakat setahap demi setahap melepaskan diri dari keter-
gantungan pada orang tea dan ovang dewasa lainnya,
serta mampu bertanggung jawab sendiri atas sikap dan
perilakunya, terutama kepada Allah swt.

3. Membantu dan memberi kesempatan serta mendorong
anale-anak mengerjakan sendiri dan berpartisipasi dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan, di dalam keluarga
dan masyarakat untuk memperolel pengalamn sendiri
serta langsung upaya meningkatkan iman dan penvebar
EFi&I Islam.?

Dalam hal yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan seseorang anak, maka harus diperhatikan
dari segi pribadi dengan segala macam kondisi khususnya
yang ada dan dimiliki. Dalam hubungan ini semua manusia,
tanipa dilihat umumya secara teoritis dapat dirubah, sekali-
pun dengan teknik yang khusus disesuaikan dengan keada-
an orang yang ingin dirubah dan kemanpuan diri terapis.

W

“Hadari Nawavd, Pendidian dalam lstam, (Cet 1, Surabava: al-lihlas,
2000), h 183,
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Biyon dan Baer, mengkategorikan asal usul rangsangan vang
sempat sampai kepada anak dan mempengaruhi pertum-
buhan dan pFl‘L{lmbangan yakni:

1. Fistk: meliputi keadzan-keadaan alam vang bebas seperti;
gunung dan pepohonan serta bénoa perbuatan manusia
seperti: meja, Kursi, rumah, jalanan, bangunan, dan
sebagzainya,

2 Kimiawi: gas dan larutan mempengaruhi jarak tertentu
seperti bau-bau apa saja, asap, dan langsung mengena
pada permukaan tubuh seperti sabun, obat-pbatan.

3 Organismik: struktur biologi dan fungsi-fungsi kefaalan
pada organisme seperti rangsangan dari alat pernapasan,
pencernaan, dan fam-lain,

4. Sosiul: Penampilan perbuatan dan intraksi antara orang-
orang, ibu, ayakh, saudara; guru dan kejiwaan $

Demikian juga Islam. Agama ini memerintahkan
kepada orang tua, untuk bertindak sebagai kepala dan
pimpinan keluarga vang dapat memberi pengaruh terhadap
anak remaja, Karena salah satu faktor yang cepat memberi-
kan pengaruh terhadap anak adalah dari crang tua/
keluarga.

Kemudian, yang dimaksudkan mendidik adalah

“membanti dengan sengaja pertumbuhan anak dalam
mencapai kedewasaan”.? Karena anak merupakan kesatuan
jasmani, ini sudah dapat diberikan sejak anak itu masih
dalam kandungan. Bantuan tersebut dapat berwujud makan-
an yang diusahakan secara sehat dan lenglkap, artinya ber-
gizi tinggi dan mengandung zat-zat yang berguna dan
lengkap. Di samping itt, dinsahakan agar sang ibu tetap
tlalam keadaan senang, dengan usaha-usaha tersebut agar
lahir anak dengan kondisi tubuh yang sehat pula.

Singeih D, Gunamsa, desar-dasar dan Teorr Prrkambangos: Anak; (Inkarta:
BPK: Gamung Mulia, 1961), b, 41,

Fhartin C, Cure, Mendidik Anak dedame: Kelvazgn. Masa, Kiny, (Jakarta:
Blutars Karya Aksarz, 1950), & 4.
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Masalali pendidikan amatleh penting karena tidak
saja menyanghut pendidikan dalam arti terbatas, tetapi juga
meliput segala pendidikan yang berkaitan dengan keadaan
sosial politik maupun ekonomi dalam masyarakat. Pen-
didikan bukan hanya dalam arti pgnanaman sifat-sifat baik
saja terhadap anak didik seperti sopan santun, budi pekert,
tertib dan agama, juiga tidak hanya membuat anak pandai,
telapi juga memberikan bimbingan terhadap anak agar
menjadi rernaja dan orang dewasa yang ber-tanggung jawab,
Dengan demikian, pendidiken itulah menentukan hari
depan seseorang, apakah ia akan bahagia atau menderita
ataukah menjadi anak yang berguna/berbakti kepada orang
tuw; agama, bangsa dan negaranya ataukah sebaliknya.

Dalam pendidikan kelnarga harus tercipta harmon:-
sasl dan saling pengertian antara bapak dan ibu, agar jangan
terjadi tindakan-tindakan yang destruktif yang bertentangan
satu sama lain. Sebab, hal ini dapat membingungkan anak.
Maka dari itu, mereka harus membuat pembagian tugas
sebagai berikut:

Ibu bertugas subjektif. Artinya, membulatkan jiwa
anak sejak dari dalam kandungan. Ibu selalu hiduep
teratur dan' hidup dalam' suasana yang stabil dan
tenteram, Inilah yang menjadi pangkal dan stabilitas
hidup rohani dalam masa dewasa., Ayah bertugas
obyektif artinya, mengenalkan anaknya dengan dunia
luar. Hal ini dapat membawa anak ke arah pen-
didikan lahir bathin, rohani dan jasmani yang se-
imbang.!?

Terkait dengan pembinaan sikap mental remaie usia strum
und drung, H. Koestoer Partowisasiry memberikan pedoman
sebagai berikut
1. Bertindaklah secara bersatu dan konsekwen.

2. Berikanlah contoh-contoh tindakan yang baik kepada si anal

WArifin NI, Huburpir Timbal Bk Pendfidibor Aggmi & Linghungan
Selalati dan Kelwargw (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), b 103, '
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3. Hindarilah membandingkan anak-anak kita dengan anak-
anak lain.

4. Berikanlah kepercavasn kepada mezeka,

5. langan menjadi Kawan dari si anak, jadilah orang tua.

6. Usahakan melibat anaknya seperti orang lain melihat dia

7. Melaksanakan disiplin (itu hanya untuk koreksi, Hdak
untuk menghukun?!

Dapatlsh ditegaskan bahwa keluarga adalah sebagai
tempat pendidikan pertama bagi anak, sebagai pemegang
norms-norma ‘agama yang paling berpengaruh dalam
keluarga ialzh ayah dan ibu, Terbentuknya suasana tentram
dan damai dalam kehidupan keluarga adalah merupakan
sesuatu jalan bagi suksesnya pendidikan anak. Jadi,
kelnarga mernpunyai kesan edukatif-poedagogis vang lebili
tinggi dari pada tempaf pendidikan lainnya.

B. Peranan Guru dalam Pembinaan Sikap Mental
Usia Strum LUnd Dring

Telah diketahui bahwa dalam pembinaan mental anak
pada masyatakat modern tidak hanya menjadi tugas kelnarga
tetapt di sekolah pun pembinaan mental anak harus di
laksanakan oleh guru-gurn vang bersangkutan, Pembina-an
mental di sekolah merupakan follow up dari pendidikan yang
ada dalam keluarga. Pendidikan di sckolah di sebutkan pen-
didikan formal artinya di selenggarakan atas dasar peraturan
dan syarat-syarat tertentu pula. Di sekolah pendidikan dan
pengajaran di laksanakan bersame-sama,

Seorang guru harus mampu digugu dan ditiry,
sehingga di depan i jadikan tauladan yang sepak terjang-
nya diikuti, keimananya mantap, ilmunya standar, jasmani-
nya sehat, dan kelakuannya baik sebagaimana layaknya
seorang guru. Syarat utama menjadi guru, adalah memiliki
kualifi-kasi minimum dan sertifikasi sesual jenjang

WBaca H Koedtoer Partowisast, [Hnzmika dalor Psikulosi Perididikan,
{lilid 1L, Cet. 1, Jalarta Pusal: Exianggn, 14983, h. 747164
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kewenangan mengajar, schat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidik-
an nasional 12

Dengan demikian, seorang guru harus mermniliki fjazah
guru dengan kualifikasi Strata Satu (S1), kompetensi, serti-
fikat pendidik serta keterangan berkelalasan baik  sehat
jasmani dan rohani dan memiliki Kemiampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional !

Sevrang pendidik, bila ingin berhasil di dalam me
sanakan tugas sebagai guru, fa harus memiliki pmzapan
batin dan kesangpupan untuk bekerja, sechingga merasakan
bahwa tugas atau jabatan gura sebagai panggilan yang perlu
di hadap! dengan hati yang bulat, dengan teknik pem-
belajaran yang partisipatif; aktif, kreatif, efektif dan menye-
nangkan (PAKEM), dengan penggunaan berbagai media
yang berbasis teknologi, dan strategi pendckatan yang sesuai
tingkat perkembangan peserta didik.

Guru sebagai sumber motivasi, aspirasi, dan ketela-
danan, maka diperlukan Jasalitas kepribadian vang handel
dan marntap dalam rangka upaya memberikan bimbingan
kepada anak didiknya; utamanya usia remaja sesuai nilai
dan wamna yang diharapkan dari pembinaan sikap mental,
sehingga secara psikis seorang guru harus memenuin
persyaratan sebgai berikut:

Sehat rohani, dewasa dalam berfikir dan bertindak,
mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah dan
sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsekwen dan
berani bertanggunmg jawab, berani berkorban dan
memiliki jiwa pengabdian Di samping itu, guru di-
tuntut untuk bersifat pragmatis dan realistis, temapi

2 Il sinedmnly Repablile Inudpisesiis Nopmire 20 Tithaen 20003 tendany SEtem
Peondidikan Musionil, (Joksrita: PT. Koloang Putra Tiomur bekerjisama den
Koperasi Frimer Praja Mukti T Departemen Pendidikan dalam Megerd), k. 23

Phepoertemen Agamd Rl Undeng wnileng den Pouteran - Peprrintul R
trtuny Femibdilan, (Jaksrta: Direkiormt fenderal Pendidikan Islzm, 2006), h. 88,
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juga memiliki pandangan yang mendasar dan filo-
sopis. Guru juga harus mematuhi norma dan nilai
yang berlaku serta memiliki semangat membangun.ts

Dari persyaratan yvang bersifat psikologis tersebut,
dapat diketahul fungsi guru cukup penting dalam mem-
berikan sesuatu yang baik kepada siswanya, sehingea harus
merasa memilild panggilar hati nurani untuk senatiasa meng-
abdikan diri demi masa depan remajanya (generasinya).
Jiwa pengabdian yang tinggi, dedikasi yang handal dan
tanggun jawab yang besar, hanya bisa muncul dari kualitas
kepribadian yang dirasuki oleh keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demi-kian, iman
dan taqwa menjadi kuasa prima dari kreteria guru yang
ideal dan menjadi asas seluruh aktivitas mengajar, sekaligus
menjadi nifai, sprit, dan etika dalam kehidupan sehari-hari.

Seorang gury seyogyanva tidak menjadi perusak/
penghalang bagt hari depan anak didik, terutama bagi yang
sedang mengalanu kegoncangan jiwa pada tingkat sekolah
menengah, tetapi jadilah rahmat bagi mereka,

Guru yang goncang tidak stabil emosinya; misalnya,
mudah cemas, penakut, pemarah, penyedih dan pemurung.
Anak didik terombang-ambing dibawa olehvarus emosi gurm
yang tidak stabil. Murid dalam kKeadaan tdak stabil jiwanya
karena masih dalam pertumbuhan jiwanya. Guru yang tidak
stabil emasinya tidak menyenangkan bagi murid. Kegoncangan
pada murid akan menyebabkan kurangnya kemampuan
untuk menerima dan memahami pelajaran.  Sebab, kKosen-
trasi pikiranya diganggu oleh perasaannya yang goncang
karena melihat atau menghadapi guru yang goncang,

Guru yang pemarah atau keras, akan menyebabkan
murid menjadi akut dan ketakutan itu akan menimbulkan
derita atzu tegangan pada hati murid. Jika mereka sering
menderita yang disebabkan oleh kelakuan guru, maka gura

Wopdirman AM,, Dreterakst din pdofivasd Bolafar Mengajirr, (Get. V, Jakarta:
1. Baja Grafmde Persadn, 1994), b 124,
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tersebut akan dijauhi oleh muridnya. Akan tetapi, sebagai
murid harus tunduk kepada peraturan sekolah.  Mereka
terpaksa harus berada di dalam kelas. Dalam keadaan
senang atau fidak senang, murid harus menerima pelajaran
vang dibetikan oleh guru yany dibencinya. '

- Bila murid felah membenci guru, baik itu guru
matimatika umpamanys, gury bahasa Inggris atau gum
bahasa Indonesia atau guru agama Islam, maka guru vang
telah dibenci itu akan tidak berhasil mendidik murid ter-
sebut dan selanjutnya anak teérsebut akan menjadi bodoh
walaupun kecerdasanya tinggi Mengingat gury pada
umumnya atau guru agama adalah mempunyai tanggun
jawab yang berat, maka sifat-sifat vang telah di kemukakan
di atas hendaklah dibuang sama sekali agar berhasil dalam
mengajar dan mendidik murid-muridnya.

Guru agama harus memperbaiki pribadi anak yang
terlanjur rusak kerena pendidikan dalam keluarga dan mem-
bawa anak didik ke arah pembinaan pribadi yng sehat dan
baik, maka setiap guruy agama harus menyadari bahwa
‘segala sesuntu pada dirinya akan memberikan unsur pem-
binaan bagi anak didik. Di samping pendidikan dan peng-
‘ajaran yang di laksanakan dengan sengaja oleh gura agama
dalam pembinaan anak didik, juga yang sangat penting vang,
menentukan pula adalah kepribadian, sikap, cara hidup
guru ita sendifi bahkan cara berpakaian, cara bergaul,
berbicara dan mengahadapi setiap masalah, sepintas scperti
tidak ada hubunganya dengan pengajaran. Namun, dalam
pendidikan dan pembinaan mental remaja, hal itu sangat
berpengarah. Dengan demikian, jelaslah bahwa pengaruh
gura pada umumnya dan guru agama pada khususnya
mempunyal peranan yang sangat besar dalam pembinaan
mental anak didik, utamanya usia remaja.

Pendidikan keluarga disebut sebagai kelahiran per-
tama dan pendidikan di sekolah sebagai pendidikan kedua,
Jika orang tua di rumah menekankan pendidikan anak pada
pengenalan, pembiasaan dan pelaksanaan norma, maka gury
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di sekolah menckankan pengakiualisasian, aspek kognitif,
emosi dan kognisi secara simultan, sejalan dan integral.

Profesi guru adalah tuga$ mulia dan orang yang
menyandangnya termasuk manusia pilihan; dituakan dan di
saktikan.15 Bahkan, diangeap sebagai pengganti Rasulullah
datam Islam karena luas dan mendalamnya pengetahuan-
nya

Allah berfirman dalam al-Quran Surah al-Mujadalah
(38): 11 subagai berilut:

.F T _.."._,
s * ’ Pawy FoE e
. ,L..JL“.LL,HJ:,wnj:L i

Terjemahnya:
Hai orang orang beriman apabila. kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam malis', Maka lapangkanlah niscaya
Adlah akan memberi kelapangan untokmu. dan apabila dikata-
kam "Berdmilah kamw', Maks berdiilah, mscaya Allah akan
meninggikan orang-prang yang bariman di antaramu dan omang-
orang yang diberi flmu pengetshuan beberapa derajat, dan Allah
Maha menge-tahui apa vang kamy kerjakan, 18

Dari ayat tersebut dapat di pahami bahwa salah saty
sebab tingginya derajat yang disandang oleh seseorang ada-
lah karena luasnya serta mendalamnya ilmu pengetahuan-
nya. Hal mana menjadi syarat atau kreteria terpilihnya
seseorang untuk diangkat jadi gurn, Demikian juga satunya
kata dengan perbuatan perlu dipelihara. Alleh berfirman
dalam Surah As-Saf (61):

S AEN R e G2

 viBaca Qepag R [l Pendidikars lilem (Jakarta: Digen Bimbaga Tslim,
1992/1983), k35

e ementertan Agama R, Al-Cher'on dan Teemulmys, (Jakare: Dinen
Bimas Islem don Pembinaan Syamah, 2011), b 910-211.
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Teremahnya;

Amat besar kebenvian i sisi A.ll.ah bahwa kamu mengatakan

apa-apayang tada kamu kerjakan, VY

Dan ayat tersebut di atas dapat ditandaskan bahwa
antara perkataan harus sejalan dengan perbuatan. Apalagi
namanya kebaikan harus dimulai dari diri sendiri sebelum
menyuruh orang lain untuk melakukannya, Jangan ada
sama sekali menganjurkanya kalu tidak mampu memper-
buainya karena yang utama adalah perbuatatya (amalnya).

Segala tutur kata, anjuran dan naschat seorang guru
harus menjadi pedoman (teladan) datam pergatlan sehari-
hari, Karena yang demikian itu besar pengarubnyva dan
tinggi perannya untuk menjadiken anak didik yang baik,
melalui cara imitasi dan uswah, dengan mengeunakan
metode: pendidikan vang influentif: keteladanan, adat ke
biasaan, nasehat, perhatian dan hukuman

Anak didik menghendaki adanya model dan figur
dari guru yang bersifat meneguhkan , agar dari situ mereka
memperoleh kepuasan dan kebahagiaan. Dengan demikian,
perkataan dan perbuatan sang gurd mesti tmbul dari hati
vang bersth atau muncul dari keyakinan dan keimanan yang
mantap, bukan tingkah laku dan sikap yang pura-pura atau
palsu, karena segalanya itn diimitagi; diidentifikasi oleh anak
didik, sebagai perwujudan dari rasa sitmpat], idola dan
contoh teladan pada sang guru.

Dapatlah di tegaskan bahwa guru sebagai pendidik
utama, termasuk orang yang merelakan diri menerima dan
memikul sebagian tanggun jawab orang tua, karena tidak
semua orang tua mampu dan sempat mendidik anak remaja-
nya secara tuntas danmantap. Dengan demikian, guru sebagal
suaty sub sistem dalam pendidikan nasional akan furut akan
menentukan berhasil atau tidaknya pembinaan sikap mental

FACuran dan Terjemalnys, [bid, b 928 dan penksa puls Sueh al-
Bagaralt (2): 44 1 16:

5 Abullah Nashih Ulwan, o il 5.2
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remaje din pencapaian tujuan pendidikan lamya, karena ia
s lakus dan titik sentral vang paling strategis dalam
camberi motivast berlangstngnya  kegratan pendidikan,
sehingga terkadang sang guru ity menjadist. & cator, dinami-
sator dan moebilisator dalam pencapaian fujuan pendidikan
yang telah ditargetkan, termasuk pembinaan sikap mental
TR

Didant upaya penibinaan sikap mental remaja, maka
gury dalam menjelankan tugasnya sedapst saungkin melikat
kan dirl secaran aktit dan nemanfaatkan  alat pendidikan
sprara selektif, ofektit dan positif dengsn penub rasa tang-
gung jawab, dalam mendukunpg pencapaian tujuan yang
telah dipercayakan hepadanvi '

Fendaklal disadari bahwa pendidikan tidak sekedar
mengajarkan pengetahuan dan melatih keterampilan anak,
alan letapi pendidilan juh lebth luas daripadaitu  yaitu
pembentukan Lepribadian ansk sesual ajaran agama,
sehingge pasbinaan sikap mental dan akhiak jauh lebih
penting dari pada menghapal dalil-dalil, rumus-rumus,
hakum-hukum, tetapi tidak dihayati dan diamalkan dalam
kehidupan

Dapatlah disimpelian bahwa peranan seorang gurit
dalam pembinaan dalam siliap mental remaja adaluh sangat
penting dan menetikan, schingga karus menempatkan diri-
nya sebagal fignr yang teladani, higaikan orang suci, sakh
yang membuat mundnya merasa segan dan hormat kepada-
v,

Dewasa ini gurtt melaksanaken tugasnya didasan
Kompetensi professional, pridagogil, sosial dan kepribadian
vang handal, sangat ierkontrol dalam melakukan tugas dan
fungsinva, sehingga jarang sekali terjadi, bahkan akhir-akhir
in: tidak terdengar lagi gure melakakan kekerasan terhadap
siswanya, karena mercka pahami tugasnya dan memaklumi
tondisi siswanya ufamanya remaja yang sedang mengalanti
strum snd diung,
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€. Urgeesi Kerja Sama antara Orang Tua dan Giirp dilam
Pembinaan Sikap Mental Usiz Strum Und Druge

Setiap orang tua dan guru ingin membina anak dengan
baik agar menjadi anak yang sukses, mempunyai kepribadi-
an yang kuat, dan sikap mental yang sehat, serta akhlag
yang terpujl.  Semuanya ini diusahakan dengan melalui
pendidikan, baik yang formal (di sekolah) maupun vang
informal (di rumah orang tua). Setiap pengalaman yang
dilalui anak, baik melalui penglihatan, pendengaran, mau-
pun pelaksanaan yang diterimanya akan ikut menengakan
pembinaan mentalnya atau pribadinya,

Orang tua adalah pelaksana pembinaan pribadi yang
pertama dalam hidup anak. Kepribadian orang tua, sikap
dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan
yang tidak langsung. Dengan sendirinya, akan mempenga-
ruhi pribadi anak dan sikap anak terhadap guru agama dan
pendidikan agama di sekolah dipengaruhi oleh sikap orang
tuanya terhadap guru agama Khususnya.

Perlakuan orang tua terhadap anak terteniu dan ter-
hadap semua ansk merupakan unsur pembinaan dalem
pribadi anak, perlakuan keras akan berlainan akibatnya dazi
pada perlakuan yang lembut dalam pribadi anak.

Hubungan orang tua sesama mereka sangat mem-
pengaruhi pertumbuhan jiwa anak. Hubungan vang serasi,
penuh pengertian dan kasih sayang akan membawa kepada
pembinaan pribadi yang tenang, terbuka dan mudah didik,
karena mendapat kesempatan yang cukup dan baik uniuk
ditumbuhkembangkan. Akan tetapi, hubungan orang tua
yang tidak serasi, banyak perselisihan, dan percelcokan
akan membawa anak kepada pertumbuhan pribadi yang
sukar dan tidak mudah dibentuk. la Hdak mendapatkan
suasana vang balk untuk berkembang sebab selalu ter-
ganggu oleh suasana orang tuanya.

Dan banyak lagi faktor-faklor tidak langsung dalam
keluarge yang mempengaruhi pembinaan prbadi anak. Di
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samping itu, tentunya banyak pula pengalaman anak yang
mempunyai nilai pendidikan baginya, yaitu pembinaan
tertentu yang dilakukan vrang tua terhadap anaknya, baik
melalui latihanJatihan maupun perbuatan, Misalnya, dalam
kebiasaan makan dan minmn, buang air, mandi, Hdur dan
sebagainya; semuanya itu lermasuk unsur pemhmaan bagi
pribadi anak.

Sebelum anak-anak masuk sekolah, meregka mem-
punyai pengalaman yang berbeda-beda lalu dibawa dari
lingkungan keluarga dan selanjutnya akan dikembangkan di
sekolah. Sebagaimana semua guru scbagai pelanjut pen-
didikan dari rumah tangga, anak didik semuanya ke arah
pembinaan pribadi yang sehat dan baik.

Setiap guru hendaknya menyadari bahwa segala yang
ada pada dirinya merupakan unsur pembinaan bagi anak
didik di samping pendidikan dan pengajaran yang dilaksa-
nakan dengan sengaja eleh pihak guru. Selain itn, kepribadi-
an, stkap, dan cara hidup, cara berpakawnnya; cara bergaul,
serta cara menyelesaikan suata masalah oleh seorang guru
turut berpengaruh dan menentukan secara langsung pem-
binaan amak didili; termasuk pembinaan sikap mentalnya.

Orang tua dan gum masing-masing sebagat pendidik
hendaknya menerapkan motto Kihajar Dewantara: ing ngarso
asung tu lodo, ing maedio mungun karso, ful wwuri handayani.
Masing-masing hendaknya memberi kesan baik pada anak.
Keduanya adalah pendidik, hanya perbedaan keduanya
terletak pada:

1. Orang tua sebagai pendidik pertamia, berada di ling-
kungan pendidikan yang diberikan bersifat informal.

2. Guru sebagai pendidik berada di Lingkungan sekolah
yang be:fungm meneruskan dan melengkapi pendidikan
yang di berikan oleh orang tua dan pendidikan vang di
berikan bersifat formal.

Pada hakekatnya keduwanya adalah pendidik yang
mempunyai tujuan vang sama yakni membimbing anak ke
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arah kebahagian hidup di masa depan. Bagi orang tua ber-
agama dan berata<ita méninggikan agama, tentu dia meng-
inginkan anaknyva berbahagia menurutkonsepsiagamanya.

Berangkat dari pengalaman itu, maka perlu adanya
kerfa sama baik antara orang tua dengan guru, hendaknya
satu sama lain harus saling pengertisn. Kerja sama, qung
menojeng pada umumnya telah di anjurkan « n?eh Allah swi
sendiri dalam Al-Qur'an surah Al-Maidah (5): 2:

b LJ_:LLI Y;{ﬂ.,-!..lﬁu,lrgﬂm-— P IM‘?‘_}M[‘L&‘ET{T{*
133 B33 o ot b gy AT 0T Gl ¥y il
o ?»&'J:-ﬂ* ol 3 biE2 ri‘f' G TAesE His
1565 N5 cegally o7 e 1585 A58 ol T e 7

- AT d TGy B85 5200 3T

Terjemalinya:
Hai orang-orang yang beritnan, fanganlah kantu mélanggar sylar-
syiar Allah, danjangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang adye, dan bmatang-
bmatang gelaid, dan jangan (pula) mengganggn DIRNG-ORATE

g mengunmungi Baitullah sedang mereka mencan kurmia dan
{fmdhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesatkan
ibadah haji, maka bolehlah berburie dan janganlah sekali-kali
Lebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka memghalang.
halarigi kamu dari Masjidit haram, mendorongmu berbuat aniya
(kepada mereka), dan tolong-menolonglah kamu dalam {menges-
jakany kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-mienolong dalam
Berbuit dosa dan pelmggarsn. dan bertakwaleh kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat beratsilsa-Nya 17

Kerja sama i dalam bidang pendidikan tidak boleh
diagbaikan yakni bertolong-tolongan dalam arti paedagogis
psikologis demi kepentingan anak dan citacita mercka.
Ketika lapangan pendidikan yakni keluarga, sekolah dan
masyarakat sebenamya harmus ada hubungan erat, kerena

Hempnteran Agama RL, fd.. b 157,
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anak dalam hidupnya selalu mendapat pengaruh dari ling-
kungan torsebut.

Akan tetapi, yang menjadi pokok pembahasan dalam
hal ini adajab hubungan dan pengaruh timbal balik antara
keluarga (orang tua) dan sekelah (gury) kerena adanya

pertimbangan sebagai bemlkut:

Keluarga sebagai tempat dilahirkan anak dan tempat

pertama menerima pcnd:mkan dengan sendirinya pem-

bentukan pribadi dan watak pertama dalam keluarga ini.
2. Sekolah adalah tempat pendidikan untuk mendapatkan
lebih banyak pengetahuan dari pada caracter building,
yang mana dengan pengetahuan vang diperoleh ity anak
memperoleh bekal hidup dalam masyarakat nantinya.
Sedang masyarakat, baru dimasuki oleh anak setelah
berumur dewasa, yang mana sebelumnya telah mendapat
latihan hidup sosial di lingkungan dan dilanjutkan di
sekolah.

Apabila serorang anak telah meningkat usia remaja,
gurn dan erang fua harus membantu si anak untuk
memecahkan problema yang mengganggu pikirannya. lika
orang tua hdak dapat menclong si anak dalam memberi
pengertian bzhwa perubahan-perubshan yang dirasakan jtu
adalah wajar, maka guru dapat memberikan pﬁmelasan-pen-
jelasan itu kepada anak-anak yang meningkat masa remaja
tentang ciri-ciri dari pertumbuhan vang sedang dialami baik
dalam mata pelajaran, maupun dalam ekstra kurikuler.

Jika penjelasan-penjelasan tersebut tidak didapatkan
dari orang tua, maka scharusnya guru dapat menolong anak
dalam menyelesaikannya. Apabﬂa guru tidak dapat pula
menolong anak, dalam hal ini anak-anak mencari sendini
jalan keluar berssama teman-teman mereka,

Tad

Mungkin anak-anak akan mendapat pengertian
dengan cara yang sehat, tetapi munglin pula mereka akan
mencari penyelesaiannva dengan meraba-raba, mencari-cari
dengan caranya sendiri, yang kedang-kadang membawa
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kepada kelakuan yang mienyesatkan, Dan ade muga vang
jatuh kepada ketegangan batin, kegelisahan dan kesedihan
bithkan mungkin menderits gangeuan jiwa.

Jika problema anak remaja itu tidak selesai sebelum
mereka masuk kepada usia dewasa, maka kegoncangan
jiwanya akan tetap terasa, sebelum dapat disadari dan
diusahakannya penyelesaian untuk itu. Perasaan yang
demikian akan mempengarohi pikiran, kelakuan den
kesehatan atau kebahagiaan pada umumnya.

Dengan adanya kerja sama antara orang tua siswa
semacam itu membuat guru dapat memahami kebutuhan
sifat dan keadaan murid. Begitupula dengan adanya
pertemuan dan komunikasi yang lancar, maka program pen-
didikan dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya dan saling
pengertian menimbulken Xerjasama yang dapat memper-
lancar kegiatan-kegiatan dalam pembinaan mental.

Kerjasama antara orang tua dan guru agema dapat
dhadakan dengan dua jalan yaitu secara intormal, individual
masing-masing didorong oleh rasa keinsafan mengadakan
kerjasama yang direalisir dalam bentuk ikatan organisasi,

. Organisasi yang dapat mengikat antara orang tua dan

guru agama adalah perkumpulan orang tua murid dan gury,
yang dulu disebut Persatuan Orang tua Murid dan Guru
(POMG), kemudian selanjutnya menjadi Badan Pembantu
Penyelenggara Pendidikan (BI3), yang dewasa ini dikenal
dengan nama Komite Sekolah. Perkumpulan orang tua
murid dan gura berhfuan untuk kut memelihars sekolah
guna mengintensifkan pendidikan di sekolah, dengan ada-
nya kerjasama antard orang tua dan guru-guru di sekolah,
Hal ini menunjukkan bahwa guru-guru tidak bisa berdin
sendiri dalam usahanya menididik anak terlepas dari mem-
perhatikan keluarga anak didik.

Komite sekolah diberituk atas dasar UU No. 25 Tahun
2000, yang ditindak lanjuti Surat Keputusan Mendiknas No.
044/U/2000 yang menjelaskan bahwa komite sekolah sebagai

an
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badan mandiri yang mewakili peran serta masyarakat dalam
meningkatkan mutu, pemerataan dan efisiensi pengelolaan
pendidikan. Posisi dan peran komite adalah sebagal badan
pertimbangan, pendukung, pengontrol dan mediator,
Kemudian bentuk partisipasinya berupa dana, barang,
tenaga dan pikiran. '

Dan dengan melalui komite, orang, tua dan guru dapat
saling membantu dalam usaha meningkatkan beban dan
tanggung jawab, sebagai pendidik utama yang memikul
tanggung jawab paedagogis dan akademis atas anak didik-
nya. Tanggung jawab paedagogis yang dibebankan atas diri
mereka itu dapat dibedakan sebagai berikut
1. Orang tua secara kodrati bertanggung jawab ates anak-
nya baik dilihat dar: psikologis, paedagogis ataupun
cadiAlbatE F

2. Sedang guru bertanggung jawab atas pendidikan anak
didiknya adalah bersifat formil artinya beban tersebut
secara formil diberikan oleh pemerintah kepadanya.

Kerjasama orang tua dengan guru didapatkan manfaat
dalam 3 (tga) aspek yaitu :

a. Dapat mengandung pengertian vang bernilai paeda-
gogis yakni memungkinkan mencegah timbulnya per-
lawanan cita-cita yang diberikan oleh guru di sekolah
dan orang tua di Tamah.

b. Dapat mengandung pengertian yang bersifat psiko-
logis kavena dengan kerja sama itu, maka kebutuhan
dalam pertumbuban anak yang dapat menguntung-
kan hidup kelak di k emudian hari, dapat dipenuhi
dengan sevepat-cepainya, dan unsur-unsur yang
merusak jiwanya (anak) darisegi pacdagogis dapat
divegah sedini mungkin.

¢. Dapat pula mengandung arti sosialogis, yakni mercka
sebagai pendidik yang menjadi anggota masyarakat
dimana satu sama lainnya mempunyai rasa keharusan
untuk bekerja sama, saling menolong:
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Keharusan Keda sama ini, menurat pendidikan slam,
tereipta komunikasi formal antara guru dan orang tua ter-
bentuk pengadaan prasarana dan sarana pendidikan di
sekolah, sekaligns dapat meningkatkan kesejahteraan
pegawai dan gury, vang pada akhirnya mendorong untuld
menggunakan sumber daya vang ada secara efisien untuk
mencapai hasil vang optimal serfa mengantisipasi terjadinya
kKegagalan,

Dewasa ini tidak adalagi pelanggaran dan perlakuan
menyimpang oleh siswa secara berkepanjangan karena tes-
buka kerjasama tersebut dan berjalan secara positif, baik
melalui persuratan, maupun melalni kunjungan atau
undangan dengan menggunakan berbagai komunikasi fain-
nya dalam rangka mengatasi kemelut yang terjadi pada
réemaja yang si.fam}ra insidental, seperti balapan liar, per-
kelahian dan' persaingan sebagal tampilan sikap egoisme
para remaja, Demikian pula pengenalan dan pengertian orang
tua dan gurd terhadap kondisi remaja vang sedang dilanda
strum und drung semakin dimaklumi, lala dihadapi dengan
seksama sebagai bantuan dan kepedulianya terhadap usia
remaja, sehingga tidak ada lagi masalah yang tidak dapat
diatasi, karena begitu inte:rm;m}'a dan mantapnya kerja sama
antara orang tua dan guru di sekolah.[]
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BAB IV

URGENSI MEMAHAMI DAN MEMELIHARA
KESEHATAN MENTAL

A, Pengertian dan Tujuan Kesehatan Mental

Kesehatan mental menjadi salah satu cabang dari ilmu
jiwa, vang dikenal sejak Abad ke-19. Hmu ini kemudian
berkembang secara meluas di negara-negara inaju beriringan
dengan perkembangan ilmu pengetshuan dan teknologL
Kesehatan mental dalam hidup dan kehidupan menjadi
suaty hal yang sangat penting, karena menyangkut soal
kebahaginan dan kesejahteraan manusia. Tanpa kesehatan
mental, orang tidak munglin mendapatkan kebahagiaan dan
keserahteraan hidup; oleh karena keschatan mental masuk
dalam aspek dan aktivitas kehidupan manusia,

Kesehatan mental merupakan ilmu yang prakts,
schingga banyak dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya dalam bentuk bimbingan dan konseling vang
dilaksanakan di berbagai lembaga keluarga, sekolah, kantor,
instansi, dan sebagainya. Dalam perkembangan selanjuinya
muncul klinik-Klintk kejiwaan, baik yang menggunakan
media elektronik, maupun yang menggunakan media cetak
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dalam lembaga-lembaga pendidikan kesehatan mental.

Persoalan kesehalan mental untuk pertama kalinva
secara mendasar lelah terjadi pada manusia pertama yaitu
Adam yang dilanda perasaan cemias, sedih dan gelisah serta
penuh penyesalan terhadap perbuatannya yang mengikuti
bujule rayu Iblis dan mengabaikan larangan Allah, vang
menyebabkan Adam bersama istrinya, Hawa, diusir dari
surga. Dalam penyesalannya yang sangat merwalam, nabi
pertama ittt menemukan jalan keluar, yakni dengan ber-
taubat dan memohon kepada Allah, agar taubatnya diterima.
Setelah Adam dan Hawa bertaubat, maka Allah berckenan
menerima taubatnya, sehingga keduanya merasa terbebas
dari belengpu kejiwaan. Bahkan, keduanya merasa lega dan
bahagia berkat kasih sayang Allah padanya.!

Dengan demikian, nampak bahwa kesehatan mental
sesedrang sewaktn-waktu dapat terganggu dan sakit, sehingga
perlu penyehatan kembali, maka kesehatan mental menjadi
dambaan bagi semua orang, haik terhadap orang yang telah
melakukan kesalahan, maupun yang tidak melakukan
kesalahan Demikian pula terhadap orang yang sementara
mengalami gangguan atau sakit mental, maupun terhadap
orahg vang fidak mengalami gangguan atau sakit agar ia
dapat mempertahankan bahkan mungkin akan meningkat-
kan derajat kesehatan mentalnya secara optimal. Dambaan
texsebut dibuktikan dengan seringnya manusiz berseminar,
berdiskusi dan berbicara sebagai upaya dan langkah
memahami dan memelihara kesehatan mental, melalui ke-
clamaian pikiran, ketenangan batin dan kebahagiaan hidup.

Secara etimologi kesehatan dalam bahasa Yunani
disebut hygme dan mental berasal dari-akar kata mens atau
mentis yang berarti jiwa atau (psyche) psikis, roh atau nyawa.
Kemudian secara istilah keschatan mental (mental hygiens)
berarti kemampuan bertindak secara efisien, sesuai tujuan
hidup melalui kordinasi potensi dan usaha yang teratur,

1Lihat Al-Qur'an Surah- Al Bagarah /297 dan AL A raf/ 7705,
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integral dengan balin yang tenang atau sebaliknya.
Keschatan mental bersipat dinamis, karena selalu adanya
usaha peningkatan ?

Sehat secara umum dipahami sebagai kesejahteraan
secara penuh (sempurna), bajk secara fisik, mental maupun
sosial, tidak hanya terbebas dar penvakit atau keadaan
lemah. Sedangken sehat menurut UU Kesehatan No, 23/
1992 adalah suatu keadaan sehat secara fisik, menta! dan
sosial yang memungkinkan setiap manusia untuk hidap
produktit, baik secara sosial maupun secara ekonomis.
Sementara itu WHO menyatakan bahws kesehatan mental
merupakan kondisi dari kesejahteraan yang disadari indi-
vidu, yang di dalamnya terdapat kemampuan-kemampuan
untuk mengelola sfress, kehidupan yang wajar untuk bekerja
secara produktf dan menghasilkan serta berperansserta di
komunitasnya.?

Tanpa kesehatan mental yang sempurna, manusia tidak
mungkin mendapatkan kebahagiaan yang hakiki dan kualitas
sumber daya manusia yang tinggi. Kesehatan mental itu
merambah dalam setiap aspek kehidupan manusia, mulai
dari yang berhubungan dengan diri sendiri, manusia lain,
alam sekitar sampai kepada Tuhan;

Menurut Marie Jahoda, kesehatan mental tidak hanya
terbatas pada terhindarnya seseorang dari gengguan dan
penyakit mental, tetapi sesungguhnya orang yang sehat
mentalnya itu memiliki karakter utama sebagai berikut;

1. Kepribadian yang baik terhadap diri sendiyi,

2. Perfumbuhan dan perkembangan dan perwujudan diri
yang baik,

3. Integrasi diri yang meliputi keseimbangan mental, ke-
satuan pandangan dan tahan terhadap tekanan-tekanan
yang terjadi.

“Notmuedino, Mosljeno & latipun, Fesehatan Mental Honsep dan
Permrapun (Malang: Universitas Muhammadivah Malang Press, 2001, 1 5,

*Lihat Fartika Suri Dewi, Kesehatan Alental (Semarsng: UPT UNDIT,
2012), kK, 181,
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4. Otonomi diri yang -mencakup unsur-unsur pengatur

kelakuan diri atau kelakuan kelakuan bebas.

Persepsi mengenai realitas, terbatas dari penyimpangan

dan kebutuhan yang memiliki kepekaan sosial

. Kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berinfes-
rasi.dengannya?

Terkait urgensi dan begitu luasnya ruang lingkup
kesehatan mental, Zakiah Daradjat mengemukakan beberapa
pengertian mengenai kesehatan mental, sebagai berikut:

1. Terhindamya orang dari gejala-gejala gangguan jiwa
(nexerose) dan darl penyakit jiwa (psycfmse).

2. Kemampuanuntuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri,
dengan orang lain, dan masyarakat serta lingkungan
dimana ia hidup.

3. Pengetahuan dan perbuatan yang bertujuan untuk
mengembangkan dan memanfaatkan segala potensi,
bakat dan pembawaan vang ada semaksimal mungkin,
sehingea membawa kepadﬂ kebahagiaan diri dan orang
lain, serta terhindar dari gangguan-gangguan dan
penyakit jiwa.

4. Terwujudnya keharmonisan vang sungguh-sungguh
antara fungsi-fungsi jiwa, serta mempunyai. kesanggupan
untuk menghadapi problema-problema biasa yang terjadi
dan merasakan secara positit kebahagiaan dan kemam-
puan dirmya>

wn

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa
kesehatan mental berarti: memiliki sikap batin (aftitude) yang
positif terhadap diri sendiri, mampu mengakiualisast diri,
mampu melakukan integraci fungsi-fungsi jiwa, memaliki
kemandirian, berpikir positif dan objektif terhadap realitas
dan menguasai lingkungar.

Zakiah Daradjat memberi pengertian lebih lengkap

“Yahya Jaya; Patkotérapi Agamna fslan, (Padang: TAIN Tmam Bonjol, 1999),

SZakiah Diradjat, Keschatan Mental, (Jakarta: Gurung Azung; 1985), 15,

h TH,
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dengan memasukkan unsur agama didalamnya, sehingpa
kesehatan mental dapat dilihat dari segl kondisi, ilmu dan
linghungan Darl segi kondisi kesehatan mental berarti tor
wujudnya keserasian vang sungguh-sungeuh antara fungsi
kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri di antara manusia
dengan dirinya dan lingkungannva berdasarkan keimanan
dan ketakwaan, serta bertufuan untuk mencapai hidup yang
bermakna dan berbahagia di dunia dan di akhirat. Dazi segi
ilmu kesehatan mental adalah suatu ilmu pengetahuan yang
berpautan dengan kesejahteraan dan kebahagiaan manusia,
vang mencakup semua bidang kehidupan manusia, baik diri
sendiri, orang lain, dengan alam dan lingkungannya serta
hubungan dengan Tuhan, Sedang dari lingkungan yang
menunjang tercapainya kesehatan mental bagi manusia.
Misainya, sikap dan perlakuan orang tua, guru, teman,
anggota masyarakat serta lingkungan yang ramah dan
-penuh pengertian terhadap seseorang ditambah dengan
suasana aman damai.®

Formulasi yang dikemukkan oleh Zakizh Daradjat
telah memenuhi seluruh jalinan hubungan manusia dengan
yang lannya, sehingga keschatan mental menjadi penge-
tahuan dan perbuatan yang berfujuan un mengembang-
kan dan memanfaatkan segenap potensi, bakat dan pem-
bawaan semaksimal mungkin berdasarkan ajaran Islam agar
membawa kebahagiaan diri dan juga orang lzin serta ter-
hindar dari gangguan dan penyakit mental,

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa
kesehatan mental merupakan kemampuan diri individu
dalam mengelola terwujudnya keserasian antara fungsi-
fungsi jiwa dan terciptanya penyesuaian diri, baik dengan
diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan sekitar secara
dinamis dan mempunyai citra diri yang positif menjadi
pribadi yang nnggul dan mencapai tujuan hidup secara

_ Tihat Zakish Deradjat, Kesehitan Mental Persiimnye dalam Penditiln
da Pergajeron, (Jekarta: IAIN Syarif | Hidayatullah, 1988), h, 47
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Orientasi kesehatan mental di Barat adalah hidup
dimuka bumi ini dengan memperhatikan diri sendiri,
hubungan dengan orang lain, hubungan dengan lingkungan
alam dan hidup hanya terbatas di dunia. Iman dan taqwa
tidak masuk menjadi pertmbangan. Sementara di duma
Islam disamping harus memperhatikan diri sendiri, hubung-
an dengan orang lain, hubungan dengan lingkungan alam,
hidup di duria juga menjalin hubungan vertikal, tingkat
kehusyuan, kupalitas akhlak serta keyakinan akan akhirat,

Motto jiwa sehat dalam Islam adalah membiasakan
memilih yang benar, walaupun sulit, bukan sebaliknya suka
memilih yang enak, walaupun buruk, Demikian pula harus
menyadari bahwa kesulitan yang diderita, meskipun jiwa
terganggu, tetapi masih memiliki kepribadian, meskipun
boleh jadi integritas diri yang kurang sempurna. Jiwa yang
sehat pasti dapat menyelesaikan permasalahan secara kreatif
dan konstruktif,

Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk
menilai kesehatan mentl yaitu: 1) efisiensi mental: peng-
gunaan Kapasitas-kapasitas kita secara efektif untuk meng-
amati, belajar, berpilir dan juga mengembangkan terus-
menerus hmngsi-fungsi mental sampai ke suatu tingkat
efisiensi yang lebih tinggi. 2) pengendalian dan integrasi
pikiran dan tingkah laku; a) pengendalian vang efekfif
merupakan salah satu tanda dari kepribadian yang sehat, b)
integrasi pikiran dan tingkah lako biasanya diidentifikasikan
sebaga: integrasi pribadi.

Adapun tujuan mempelajari kesehatan mental adalah

sebagai berikut:

1. Memahami malna keschatan mental dan faktor-faktor
penyebabnya.

2 Memahami pendekatan-pendekatan yang digunakan
dalam penanganan kesehatan mental.

3. Memiliki kemampuan dasar dalam usaha peningkatan
dan pencegahan kesshatan mental masyarakat,
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4. Memilki sikap proaktif dan mampu memanfaatkan ber-
bagai stimber dayva dalam upaya penanganan kesehatan
mental masyarakat.

5. Meningkatkan keschatan mental masvarakat dan mengu-
rang: timbulnya gangguan mental masyarakat.”

Salah satu kelompok komunitas yang rawan dengan
gangguan kesehatan mentalnya adalah remaja yang dihing-
gapi stmum und drung untuk sementara waktu, sehingga
sangat memerlukan perhatian dan bantuan dalam bentuk
guid and conseling dari orang tua, guru dem orang dewasa
lainnya agar mentalnya tetap sehat dan melewati perkem-
bangannya dengan amarn.

Guidenve dapat diberikan dalam bentuk nasehat, per-
ingatan dan saran agar remaja strum und drung dapat
merencanakan studinya; menentukan jurusan dan memper-
baiki kariernya. Sedmgkan counseling adalah menginisiasi
dan meninginspirasinya menggunakan kemampuan, pema-
haman dan ketrampilan yang dimiliki yang menmungkinkan
mereka mengelolah kehidupannya sendiri, kini dan di masa
mendatang, Fungsi guid aid counsel yang paling dominan

da usia strum und drng adalah: 1) precentif (mengantisi-
pasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya
mendegahnya; 2) penvembuhan (pemberian bantuan kepada
anak yang tefah mengalami masalah); 3) perbaikan (mem-
bantu memperba.xkl kekeliruan dalam berpikir, berperasaan
dan berkehendak); 4) pemeliharaan (membantu anak agar
menjaga dirinya dan mempertahnakan situasi kondusif yang
telah tercipta dalam dirinya).

B. Gangguan Kesehatan Mental

Gangguan mental dapat terjadi secara bervariasi, boleh
jadi karena kesulitan vang dihadapi oleh sesorang terkait
dengan hubungannya orang lain atau karena persepsinya
tentang kehidupan dan sﬁapnya terhadap dirinya salah

TRartike Sari Dewi, bp.cit. b 12,
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kaprah. Gangguan mental dapal terjadi berbagai sebaly,
seperti hubungan dengan orang lain vang idak memuaskarn
(diperlakukan secara tidak adil atan semenaanens, cinta
yang tak terbalas, kehilangan sesoerang yang dicintai, kehi-
langan pekerjaan) atau discbabkan oleh factor organic,
kelainan sistem syarat dan gangguan pada otak. Demikian
pula gangguan mental dapat terjadi karena tidak dapat
mwmuaskan bérmacam-macam kebutuhan jiwa (kebutuhan
afiliasi, kebutuhan otonomi, kebutihan untuk berprestas dan
keinginan untik sukses mengerjakan sesuatu

1. Gangguan kesehatan mental terhadap manusia modern,

Kemajuan ilmu pengetehuan dan teknologi dalam
realitasnya tidak dapat menjamin kebahaglaan dan kesejah-
teraan hidup manusia, bahkan kehidupan modern yang
berlandaskan sain modern dianggap gagal menyediakan
pelabuhan kebahagiaan bagi manusia, mengakibatkan hadir-
nya sikap hipokrit yang berkepanjangan, maka manusia
modern mengidap gangeuan kejiwaan antara lain berupa :
(2) kecemasan, (b) kesepiany , (¢) kebosanan, (d) perilaku
menyimpang, (g) psikosomatis, dan (f) skiszofrenia.

a. Kecemasan

Perasaan cemas vang diderita manusia modern ber-
sumber dari hilangnya makna hidup (the meaning of lif).
Secara fitri manusia memilili kebutuhan akan makan dan
hidap. Makan dan hidup dimilili oleh seseorang manakala
ia memiliki kejujuran dan merasa hidupnya dibutuhkan oleh
orang lain dan merasa mampu dan telah mengerjakan
sesuatu yang bermakna untuk orang lain. Makna hidup
biasanya dihayati oleh pejusng dalam bidang apapun,
karena pusat perhatian pejuang adalah bagaimana bisa
menyumbangkan sesuatu untuk kepentingan orang lain
Seseorang pejuang biasanya memiliki tingkat dedikasi yang
tinggi, dan untuk apa yang diperjuangkannya, ia sangzup

*Lihat Jamaluddin Ancok, Integrast Pstkologe dimgen Il [Yogvaknrt
Pustaks Pelajar, 1995), b 9192
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berkorban; bahkan korban jfiwa sekalipun, Kepuasan seorang
pejuang adalah apabila ia mampu berpegang teguh kepada
prinsip kejuangannya, mmkapun boleh jadi perjuangannya
itu pagal.

El-Quussiy juga mengemukakan bighwa kecemasan
dan ketenangan jiwa yang dialami oleh msyarekat modern
membawa implikasi yang disebut substantatif destruktif,
vaitu suatu tindakan vang mengarah pada tindakan negatif.
Tindakan ini terlihat misalnya pembonuhan dan perang
vang hanya menyxmgmk:m rakyat kecil dan yang tak
berdosa. Masyarakat yang demikian sudah tidak lagi
memikirkan orang lain melaimkan hanya untuk kepentingan
pribad: dan kelompoknya®

Adapun manusia modern seperti disebutkan di atas,
Justra tidak memiliki makna hidup karena mereka tidak
memiliki prinsip hidup, Yang mereka Jakukan adalah meng-
ikuti ternd masa kini, mengilkuti tuntunan spsial, padahal
belum tentn berdiri di atas suatu prinsip yang mulia.

b, Kesepuan

Kaelani menyatakan bahwa semangat modernisme
vang ditandai I:Iengan kemajuan sains dan teknologi divakini
teldll megakibatkan munculnya disorientasi moral religus,
terutatna runtuhnya martabat manusia. Hal ini juga di-
akibatkan oleh berkuasanye ilmu-ilmu positif-empiris yang
dianggap sebagai satu-satunya standar kebenaran tertinggi
sehingga mengakibatikan nila-nilai moral religiuss kehilangan
otoritas dan wibawahnya. Akibatnya, manusia mengalami
keterasingan (elignasi), L.ﬁcrtcl_.ang_an dan depresi mental,
bahkan tidak jarang menimbulkan gerakan-gerakan tribal-
isme. 10

“ihat WM. Abdul Hladi “Krisis Manusiz Modern Tinjauan Falsafah
Terhadap Scientisma furnal Universitas Parmading Vol 2 No.3, Mel 2003, | 191-
-3

Whaelary, Filsafit Bubwser Mdsalh dan Perkonbingannys (Yogyakars
Pirddigaima, 2003), b. 297
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Manusia modern sebenarnya sudah kehilangan makna,
manusia kosong (the lollow man), Ta resah setiap hari, sesekai:
hards mengambil keputusan, ia tidak tahu apa yang diingin-
kan, dan tidak mampu memiliki jalan hidup yang diingin-
kan. Para sosiolog menyembutnya sebagai gejala keterasing-
an, alienasi, yang disebabkan oleh (1) perubaban sosial yang
berlangsung dengan cepat, (2) hubungan hangat antara
manusia sudah merubah menjadi hubungan vang Zersang,
(3) lembaga tradisional sudah berubah menjadi lembaga
rational, (4) masvarakat yang homogen sudah berubah men-
jadi heterogen, dan (5) stabilatas sosial berubah menjadi
maobilitas sosial

Kesepian atau alienasi bersumber dari hubungan
antara manusia (inferpersonal) di kalangan masvarakat
modern yang tidak lagi tulus dan hangat, Kegersangan
hubugan antar manusia disebabkan karena semua manusia
modern menggunakan topeng-topeng sosial untuk menutu pi
wajall kepribadiannya. Dalam komunikasi interpersonal
manusia modemn tidak memperkenalkan dirinya ‘sendiri,
tetapi selulu menunjukkannya sebagai seorang vang sebenar-
nyz bukan dirinya. Akibatnya manusia modern memandang
orang lain, namun yang dipandang juga bukan seabagai
dirinya, tetapi yang dipandang adalah searang yang ber-
topeng, sehingea hubungannya tidak lagi sebagai hubungan
antar kepribadian, tetapi hubungan antar topeng, yang,
kesemuanya itu mengakibatkan orang merasa kesepian
karena hanya begaul dengan topeng,

. Kebosaran

Kebosanan muncul karena hidup tak bermakna, dan
hubungan dengan manusia lain terasa hanbar dengan ke-
tiadaan ketulusan hati, kecemasan yang selalu mengganggu
jiwanya dan kesepian yang berkepanjangan, menyebalbkan
manusia modern menderita gangguan kejiwan berupa
kebosanan. Bosan kepada kepura-puraan, bosan kepada
kepalsuar, tetapi ia tidak tahu harus melakukan apa untuk
menghilangkan kebosanan itu.
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d. Perilgku Mesyimpnrg

Keocemasan, kesepian dan kebosanan yang diderita
berkepanjangan, menyebabkan seseorang tidak tahi persis
apa vang harug dilakukan. fa tidak bisa memutuskan
sasuaty, dan ia tidak tahu jalan mana yang harus ditempuh.
Dalam keadaan jiwa yang kosong dan rapuh ini, maka sese-
prang tidak mampu berfikir jauh, keconderungan kepada
memuaskan motit kepada hal-hal yang rendah menjadi
sangat kuat, karena pemnasan atas motif kepada hal-hal
yang rendah agak sedikit mengibur.

Manusia dalam tingkat ganguan kejiwaan seperti itu
mudah sekali diajak atau dipengaruhi untuk melakukan hal-
hal yang menyenangkan meskipun perbuatan itu menyim-
pang dari norma-norma moral Kondisi psikologis mereka
seperti hausnya orang yang sedang berada dalam pengaruh
obat terlarang. Dalam keadaan tak mampu berfikir, apa saja
ia mau dilakukan asal memperoleh minuman, Kekosongan
jiwa it dapat mengantar mereka pada perbuatan merampuls,
meskipun mereka tidak membutuhikan uang, memperkosa
orang tampa mengenal siapa yang diperkosa, membunuh
srang tanpa ada sebab-sebab yang membuatnya harus mem-
bunuh, pokoknya semua perilaku menyimpang yang secara
sepintas seakan memberikan hiburan karena mereka dapat
lakukan.

g Psikosomatik

Psikosomatik adalah gangguan fisik yang disebablkan
olel faktor-faktor kejiwaan dan sosial. Seseoarang jika
emosinya menumpuk. lalu menuncak maka hal itu dapat
menyebabkan terjadinya goncangan dan kekacanan dalam
dirinya. Jika faktor-faktor yang menyebabkan memuncaknya
emosi itu secara berkepanjangan tidak dapat dijauhkan,
maka terpaksa selalu berjuang dengan menekan perasaan,
Perasaan tertekan, cemsas, kesepian dan xebosanan yang
berkepanjangan dapat mempengaruhi kesehatan fisiknya.

Jadi psikosomatik dapat disebut sebagai penyakit
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gabungan, fisik dan mental, yang dalam bahasa Arab disebut
wl-nafs al-fasadiyyah atan al-nafs ol molofiyyeit. Karena yang,
sakit -sebenamya adalah jiwanva, tetapl menjelma dalam
bentuk sakit fisik. Penderita psikosomatik biasanya selalu
mengeluh merasa tidak enak badan, jantungnyu berdebar-
debar, merasa lemah dan tidak bisa Konsentrast. Wujud
psikosomatik bisa dalam bentuk svridrome, tranma, stress,
ketergantungan kepada obat penenang/alkohol/narkotik
-atau berprilaku menyimpang,

Manusia modern penderita ps:mu'-;umank adalah
ibarat penghuni keérangkeng yang sudah tidak lagi menya-
dari bahwa kerangkeng itu merupakan belenggu. Baginya
berada dalam kerangkeng seperti memang sudah seharus-
nya begitu, ia sudah fidak bisa membayangkan seperti apa
alam di luar kerangkeng.

f. Skizorfrenia

Skizofrenia adalah suatu istilah yang bersumber dar
psikoanalisa sebagai adopsi dari salah satu jenis gangguan
kejiwaan dalam dunia ymﬂmanalm&, lalu diperlitas makna-
nya umtuk menjelaskan ‘enomena sosial dan kebudayaan
vang lebih luas, khususnya fenomena pembahasan revolusi
hasrat dari bebagai kode-kode semiotika yang mapan.
Fenomena skizofrenia memproyeksikan manusia modern
untuk terbebaskan secara mutlak dari segala bentuk aturan
dan ikatan yang berasal dari keluares, mawmaka—t negara,
dan bahkan agama. Begitu juga dari segala bentuk tabu
(mitos, adat, adab, aturan), ), sehingga bebas dalam meng-
umbar hasrat libidonya. D&:mkmn pula gangguan mental
dapat terjadi karena: p&lkﬂse,. psikoneuresis, dan psikopat.

2. Gangguan kesehatan mental dalam lslam.

Bentuk-bentuk gangguan mental dalam islam tidak
dijelaskan secara rinci dan gamblang. Namun, bila dicermati
secra mendalam ditemukan bukti-bukt bahwa kesehatan
mental sangat penting dalam pandangan Islam. Hal ini
terbukti, ketika persyaratan dalam suats kewajiban selalu di
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kaitkan dengan akal. Demikian pula banyak amal yang
dilakukan (kebaikan) oleh sesevrang tetapi tidak dapat
pahiala di sebabkan karena adanya penyakit hati yang
merusak amalnya.

a. Al-Hasad

Penyakit mental yang sangat berbahaya dalam
kehidupan manusia adalah dengki atau iri hati. Bahanya
dapat melebihi bahaya zunanu sebab, sunami h:my& merng-
ancam kehidupan manusia yang bermukim di pinggir laut
vang rendah, sedangkan penyakit ir1 hati bisa mengancam
kehidupan dan ketentraman orang dipuncak gununga yang
tinggl.

b At-Tukabbur

Perilaku takabur atau menyombongkan diri atau ber-
sikap egoism yaitu menganggap dirinya lebih besar, lebih
hebat dan lebih pantas dari orang vang lain. Sifat inilah

vang dimiliki oleh iblis sehingga dilaknak oleh Allah swt.

¢, Af-Taa'zzuk

Sifat at-faa"zul adalah seseorang mienjadikan dirinya
selalu ingin mendapatkan penghormatan khusus karena ia
merasa bahwa dialah yang lebih mulia-seperti halnya dalam
penempatan tempat duduk, pe-[ademm, pemberian makanan,
dan hadidh selalu mengharapkan ia  diistimewakan karena
ia merasa paling terhormat yang pantas dimuliakan.

d. At-Ta'ajjub
Kekaguman terhadap diri sendiri dapat dilihat, baik
berkaitan fsiknya seperti kecantikan dan ketampanan atau

berkaitan status sosial dan kekayaannya; bahkan, termasuk
tingkah laku dirinya dikagumi oleh dirinya sendiri,

e. Al-Riya’

Sifat pamer atau mempertontongkan, ingin diketahul,
dikenal dan popularitas akunya tinggi seclah h&m'a dialah
yang bisa.
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f. Al Swmt’ah

Sikap suka memperdengarkan diri dalam setiap ber-
buat, ingin selalu memperdengarkan eksistensinva supava
didengarkan orang lain, Sifat ini sama denigan riva tetapi
cara mempublikasikan dengan memperdengarkan orang lain

‘Rasulullah saw telah menyebutkan pula beberapa
sifat dan perilaka yang dapat mﬁmbnha\,akan seseorang,
Sifat tersebut -adalah bentuk dari penyakit mental, Sebagai
mana sabda Rasulullah yang berbunyi: ada tiga hal yang
sangat berb&hajfa atau merusak sendi-sendi kehidupan
manusia yakni, menurul hawa nafsu, kikir berlebihan dan
terlalu cinta kehidupan dunia tetapi takut akan kematian.

Bentulk-bentuk peényakit mental ini kecendrungannya
sangat dominan ditengah-tengah masyarakat dewasa ini,
ironisnya ketiga sifat dan perilaku ini {baratkan suatu paket

yang tak terpisahkan. Artinya jika orang suka mengumbar
nafsunya ia juga termasuk orang kikir dan kebanyakan
orang kikir termasuk pulh orang yang terlalu cinta hal-hal
ynag bersifat keduniawian,

3. Gangguan mental yang bersumber dari luar

Penyebab gangguan mental yang bersumber dari luar
diri manusia itu barmacam-macam. Ada yang bersumber
dari hubungan orang lain yang tidak memuaskan (seperti
diperlakukan tidak adil, diperlakukan dengan semena-mena,
cinta tidak terbatas), kehilang seseorang vang dicintai
kehilangan pekerjaan dan lain-lain. Selain itu ada juga yang
disebabkan oleh faktor organic, kelainan system syaraf dan
gangguan pada otak,

Hendry A. Murray berpendapat terjadinya gangguan
mental dikarenakan orang tidak dapat memuaskan macam-
macam kebutuhan jiwa mereka. Beberapa contoh dari
kebutu}mn tersebut d.;antaranya adalah: pertama, kebutuhan
dan f.}rang lain  dalam kelumpnk kedua, kebutaharn urituk
otonomi yaitu ingin bebas dari pengarul oleh orang lain,
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ketiga, kebutohan untuk berprestasi, yang muncul ‘dalam
keinginan untuk sukses mengerjakan sesuatu. 1

4. Gangguan mental sebagai akibat penyimpangan dari
keadaan yang ideal.

h{‘ﬁap qerris gangguan mempunyai cara p-:mgobatan
iuns, dﬂrx yang rmgan h‘rngga sumg bemt 5ehmgga pm}re-
butan untuk semua jerus gangguan jiwa tidak dapat dilakit-

kan karena mempunyai spesialisasi masing-masing yang
dibahas oleh ahlinva secara panjang lebar.

Gangguan jiwa adalah geéjala atau pola dari tingkah
laku psikologi vang tanpak secara Klinis vang terjadi pada
sescorang dari berhubungan dengan Keadaan distress (gejala
yang menyakitkan) disebabikan ketidak mampuan mengatasi
(gangguan pada suatu arca atau lebih dari fungs i-fungsi
penting) vang meningkatkan risiko terhadap kematian, nyer,
atau kehilangan kebebasan yang penting dan tidak jarang
regpon tersebut dapat diterima pada kodisi terfentu,

Kapian tentang penyakit pada umunya dilakukan se-
hubunean dengan upaya memelihara kesehatan. Kesehatan
manusia mencakup keschatan jasmani dan rohani, kesehatan
fisik dan kesehatan mental. Dalam Imu Kesehatan, di
samping dikenal adanya kesehatan fisik, kesehatan mental
juga dikenal istilsh kesehatan masyarakat (public health),
Penyakit pun dikenal adanya penyakit fisik, penyakit mental
dan penyakit masyarakat. Dalam bshasa agama jarang
disebut istilah penyakit mental, vang sering disebut adalah
penyakit hati' (fi quiubitiim maradhum), Hal ini berkaitan
dengan perbedaan penekanan makna ;iwa antara prespeltit
psikologi dan perspektif agama. Psikologi lebil menekankan
pada aspek berfikir, sedangkan agama lebih menekankan
aspek merasa, Dengan demikian, maka ada perbedaan
penekanan antara penyakit mental dengan penyakit hati.

Likiat Djamaluddin Aficok, . eit. L 92
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Dalam hal kesehatan, memurut bahasa agama juga
pada perbedaan makua antara schat dan afiat. Mata vang
sehat misalanva adalah mata yanp dapat melihat dan
mentbaca tanpa memerlukan bantuan kaca mata, tetapi mata
vang afiat adalah mata yang mudah digunakan untuk
melihat obyek-obyek yang bermanfaat dan halal, namun
sulit digunakan untuk melihat obyek-obyek vang diharam-
kan, karena itulah sebenarnya fungsi yang diharapkan dari
penciptaan mata, Dalam psikologi dikenal ada istilah sakit
jiwa dan sakit gangguan kefiwanan, ada yvang disebabkan oleh
faktor syamaf, ada juga yang disebabkan oleh faktor psikis

(menirose).
5. Gangguan mental disebablkan oleh akhlak yang rendah.

Akhlak, memilild sebab-sebab yang dapat menjadi-
kannya tingei dan mulia, dan sebaliknya jugs mempunyai
sebab-sebab yang dapat menjadikannya merosot dan jatuh
kedalam keterpurukan.

Dalam perspektif Islam, gangguan kejiwaan juga bisa
terjadi disebabkan oleh faktor akhlak yang rendah. Diantara
akhlak rendah yang dapat menggangeu kesehatan mental
ialah riva, dengki, svirk, nifok, tamak, fakabbur, wpieh;, al wah,
kikir, fanatisme negatif, putus asa, lupw, waswas;, dan
Hpudaya. Secara popular disebut sakit hati,

AlLQuran tak kurang dari sebelas kali menyebut
adanya penvakit hati (fi quiubibim maradh) di samping
menyebut adanya hati yang sehat (galb safim). Dalam bahasa
Arab, maradl: (penvakil) antara lain didefimisikan sebagai
“segala sesuatu yang mengakibatkan manusia melampaui
batas: keseimbangan/kewajaran dan mengantar kepadaa
terganggunya fisik, mental dan bahkan kepada tidak
sempurnanya amal seseorang. Melampaui batas, satu isi
membawa fmplikasi pada gerak berlebihan, dan pada sisi
lain membawa implikasi ke arah kekurangan.

Akal yang sakit tampil dari gerak berlebihan ber-
wujud Xelicikan; tetapi jika sakitnya bersumber dari aral

66



METOOH VEMBIN AAN STEAY MENTAL EERALA USIA STRUM UND GRUNG
DIERTEAT FENUERSTAN PSIMOLOGIS MEN LR ITT PERSIIET I FENDILITE AT 12 A0

kekurangian (kurang pendidikan) maka sakitnya berwujud
ketidak tahuan Ketidaktahuan akal membawa kepada
keraguart dan kebimbangan, Denyakit kejiwaan lain yang
bersumber dari gerak berlebihan bisa berwujud; .angkuh,
benci, dendam, fantisme, serakah, dan kikir, Sedangkan
penyakit yang bersumber dari arsh kekurangan bisa
berwujud: pesimis, rendah diri. kecut, cemas, takut dan
sebagainya.

Penyakit jiwa ditandai dengan fenomena ketakutan,
ka.tt.-gangan batin yang kronis dibarengi hadirnya: rasa nyeri,
pusing-pusing sesak nafas, dan sakit-sakit di lambung yang
merupakan pertanda sakit jasmaniah yang merembet sakit
mental, pertanda gangguan pada Ketenangan batin atau
ketenganan hati,

Gangguan mental disebabkan akhlak vang rendah
juga dapat terjadi karena: lemahnya iman, lingkungan yang
negatif, kondisi yang tak terduga, hidup secara glamor,
rumah tangga yang broken, tidak instrospeksi dird, pengaruh
negatif media massa, kefakiran/kemiskinan, kesedihan yang
berlarut-larut, sakit yang berkepanjangan, ketuaan, berbuat
keji, teman yang buruk serta rendah hati.

6. Gangguan mental dalam dunia kerja:

Gangguan mental dalam dunia kerja dapat terjadi
seperti: a) Kerja yang terlalu jauh jaraknya dengan dominsili,
b) Kerja bukan pada bidangnya, ¢) Kerja yang bertentangan
visi perjuangar, d) Kerja untuk merusak umat, e) Kerja yang
bertentangan dengan keyakinan, f) Kesja sebagai kupu-kupu
malam, g) Kerja yang tidak sesuai bakat dan latar belakang
pendidikan. Demikian dalam duniz kerja dapat terjadi
penyimpangam: sikap dan sipat pembandel, tidak patuh
pada atasan dan manusia sekitar, bahkan biasa ‘mﬂ'ﬂdl:
pelanggaran norma dan perbuatan Kriminal.

Dewasa ini yang lebih dominan sebagai factor penye-
hab gangguan mental bagi dunia kerja adalah: a) pesatnya
arus urbanisasi di kota-kota besar, b) kehidupan kota yang
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serba tegesa-gesa, ¢) lebih menonjolkan kepentingan pribadi
dan ra=a individualism, d) kemsjuan ilmu pengetahuan,
mekaruseee. industrialisasi dan urbanisasi, &) memburuh
keuntungan komersial dan penuh kompetisi, pengaruh
Ingkungan dan mas media dan f) masa transist.

/- Gangguan mental anak usia sekolah,

Pada umumnya gangguan yang terfadi pada snak
usia sexoiah, khususnya para remaja yang mengalami masa
pancaroba. (strum und dring) adalah pelanggaran disiplin
{tata tertib) sekolzah: seperti terlambat, lalaj menyelesaikan
tzgas, membolos, rebuf, ceroboh dalam tindakan. marah
dengan merusak, berkelahi, bertindak asusila dan sebagai-
nyval, vang puda pokoknyva bersumber dari prustrasi dan
Xonfli. Ketika mengalami gangpuan, maka akan mem-
pengaruhi perasaan, pikiran, kelakuan dan kesehatan badan-
nya, sehingga tampil sikap prustrasi (gelisah, sedih, rendah
diri, hileng kepercayaan diri dan pemarah), konflik (tawuran,
perkelahian, absensia dan pembandelan di sekaolah).

@ Frustrosi

Ada suatu pemyataan bahwa bentuk frustrasi ber-
hubungan dengan rintangan perilaku yang mengarah ter-
capamnya suatu tujuan. Sejalan dengan ind, maka frustrasi
adalah suatu hasil dari dorongan yang terhambat sehingga
mencegah individu vittuk memperaleh tujuan yang diingin-
kannya, Newstrom dan Davis menyatakan bahwa frisération
‘s result of a motroation (drive) being blocked fo prevent oue from
reuching a desired goul.™* Pada saat individu tdak dapat men-
capai tujuan-tujuan yang penting, maka dia akan merasa
depresi, ketakutan, cemas, merasa bersalzh, bahkan marah.
Oleh karena itu, dia juga akan frustrasi ketika ia tidak mampu
memperoleh kehidupan yang menyenangkan dirinya.

PNewstrom and Diwis, Urpanizatiena] Sehaior, Hupan hohamor af Work
[(New York: My Grane-Hill, Ine, 1993), poéa.
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Hal lain vang dapat menyebabkan muneulnya
frustrasi bagi individu adalah:

a. Tidak tercapainya sejumiah kebutuhan veng hendak
dipemuhi oleh individu yang berhubungan dengan
pekerjaan dan perang yang dimainkannya.

b, Berbagai macam cara yang digunakan oleh individu
seperti dorongan dan peran yang dimainkarmya ber-
beda, sehingga individu tidak dapat mengekspresi-
kannya secara tepat,

¢. Bermacam-macam hambatan yang tegadi dalam diri
‘individu sehingga dorongan atay tujuan yang diingin-
kannva memadi Hdak dapat terlaksana dengan baik.

d! Berbagai aspek vang diinginkan oleh individu untuk
mencapai tujuannyajuga tidak dapat dipentihi. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa dalam menghadapi
situasi tersebut individu memerlukan adaptasi.

jika individu mengalami berbagal rintangan dalam
menghadapi proses 1dapta.t,1 seperti yang dijelaskan di atas,
maka dapat membuaimya mengalami frustrasi. Dengan kata

lain, frustrasi merupakan hasil dari perténtangan di antara
konflik dan stres.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat di pahami
bahwa frustrasi ity merupakan suatu perasaan ketidakber-
dayaan, kekecewaan, ketidak mampuan atau kecemasan
berat vang terjadi bila suatu keinginan atau dorongan
terhambat. '

Frustast semakin meningkat setiap kali manusia meng-
alami kemajuan dalam bidang teknologi dan setiap kali
manusia semakin jauh dari ajaran-ajaran samawi yang besar.

1) Faktur Penyebab Frustrasi
Setiap mahluk hidup memiliki kebutuhan pokok yang
disebut naluri. Pade hewan pusat kebutuhannya terletak di
otak sedang pada manusia terletak di akal dan di hatinya.
Naluri merupakan faktor yang membangkitkan segala
keinginan, kecendrungan yang terasa ataupun tidak. Naluri

a/o
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yang berpengaruh secara negatif, boleh jadi disebabkan
pendidikan dan sistem sosial yang salah serta lingkungan
yang destruktil vang memunculkan penyakit mental seperti
frustrasi. Faktor penyebab frustrasi dapat dibedakan atas
dua: a) faktor peribadi sescorang, vang boleh jadi disebabkan
karena kurangnya kemampuan mtelek dan bakat serta cacat
fisik yang tidak memungkinkan terwujudniya ketérampilan
tertentu menjadi terhambat; h) faktor lingkungan yang
menjadi peniyebab penghalang tercapainya sustu tujuan.’s

2) Macam-macam Frustrasi

Frustrasi sebagai suatu keadaan vang tidak sehat

dapat dibedakan atas tiga: a) frustrast fikiran disebabkan
aktivitas sel-sel syaraf otak terganggu akibat adanya ke-
lebilian ateu kelurangan materi-materi kimiawi yang mem-
pengaruhinya. Fustrasi semacam ini merupakan penyakit
fisik yang penyembuhannya melaui obat-obatan; b) frustrasi
jiwa: cemas, histeris, ketakutan, was-was, rasa sedih, duka
cita, dan depresi. Sifatnya terpendam dan pada umumnya
tidak realistls cara berpikimya? Penyembuhannya melalui
terapi kejiwaan sesuai keluhan penderitanya. c¢) Frustrasi
yang bersipat reaktif; bekerja sepanjang waktu demi mater
sehingga melupakan hak pada pikiran, jiwa dan tubuh untuk
beristirahat.

3) Pengaruh Frustrasi terhadap Kehidupan Seseorang

Fustrasi dapat berpengaruh secara negatif sepert:

mengamuk, merusak dan menghancurkan karena kegagalan.
Sebaliknya dapat berpengaruh secara positif, dan mem-
bentuk kesadaran baru, sepert: menjadi titik tolak suatu
kesuksesan dari usaha baru yang kreatif.

b. Konflik

Konflik muncul ketika seseorang berada dalam kondisi

O ihat Sattn Alang, Keschatan Mental don Tesps fslam (Makassar: Berkah
Ultami, 205), |y, 132

 HLikat Rochelle Semcl Abidin; Emos Bagsisine Mergenal, Menirini
SanMangaraflan (Yogyakarta: Kamisius, 1986), h 44,
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di bawah tekanan untuk merespon dua atau lebih dorongan
yang saling bertentangan secara simultan. Konflik dibedakan
berdasarkan nilai dari masing-masing pilihan, jika p:hhan
nya memiliki tujuan yarng positif maka dinamakan ap
tendency. Sedangkan jika pilihannya memiliki tujuan negattf
dinamakan qooidance tendency. Oleh karena itu-ada pilihan
yangmasing-masing memiliki alternatit vmgdhngu-:-}.an, ada
pilihan yang sama-sama memiliki kensekwensi negatif, ada
satu objek yang memiliki konsekwensi positif dan negatif
dan ada dua alternatif yang sama-sama mempunyai konsek-
wensi posttif dan negatif.

Perlu diingatkan bahwa setiap pelanggaran atau
gangguan perlu dipelajari latar belakangnya, apa sebabanya
terjadi pelanggaran atau gangguan, baik vang sipatnya
psikologis dan individual, maupun yang sifatnya sosial dan
lingkungan, agar guru dan orang tua dapat membimbingnya
atau member tindakan yang tepat dan wajar.

C. Islam sebagai Terapi Mental

Manusia tidak bisa menjalani kehidupan yang haik
dan tidak akan mencapai sesuatu yang bermanfaat bagi
kemanusiaan dan peradaban manusia tanpa memiliki
keyakinan-keyakinan, cita<ita yang mulia dan taat ber-
agama, Keyakinan agama yang kuat akan menyebabkan
manusia mau berjuang melawan kecenderungan-kecende-
rungan individual dan hawanafsunya yang alami dan mau
berjuang untuk mewujudkan kenyataan yang diinginkan
untuk hidup yang agamis. Hanya kekuatan keagamaan
yang mampu memberi dan menghargai nilai-nilai kesucian
yang disjarkan ‘oleh agama Islam yang akan menjadikan
manusia itu diatur dengan sepunuhnya oleh agama yang
divakini kebenaranmyva dan yang akan mengantarkannya
kesucian hidup dan-kebahagiaﬂ yang kekal,

Oleh karena itu, agama Islam harus memegang perar-
an vang utama dalam sistim kehidupan. Sebalh agama itu
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benar-benar mempengaruhi nwanusia dan memiaskan ke
wenderungan alaminva ke arah kebenatan dian wijud-wujudd
vang sucl, maka tidak ada jalan bagi setiap manusia yang
bercitarcita untuk dapat hidup bahagia selamanys, kecyali
dengar memeluk keyakinan yang kuat dan taat beragama
Islam, Pembinaan kehidupan beragama bagi anak, sebenar-
nya adalah dalam rangka untuk mempersiapken dirinva
agar supaya dengan jalan mengamalkan ajaran-ajaran agama
itu, 12 akan dapat memperoleh kehidupan yang baik, lapang
dan meyenangkan. '

Pemeinaan dan pendidikan anak dalam keluarga bor-
langsung sefak anak lahir sampai dewasa, Bahkan setelah
dewasapun orang tua masih berhak memberikan nasehat
kepada anakaya,

Zakiah Daradjat menekankan bahwa, pendidikan
agama hendaknya dapat mewarnai kepribadian anak,
sehingga agama itu, benar-henar (berfungsi) menjadi bagian
dan peribadinya yang akan menjadi pengendali dalam
hidupnya dikemudian hari. Kepribadian agamis di bentuk
melalui pendidikan agama yang di lakukan sejak awal
pertumbuhan anak, demi untuk masa depan anak. Agar
dapat hidup dengan tenang dan bahagia lahir dan bathin, 15

Pendidikan dalam hubungannya dengan kesehatan
mental bukanlah semata-mata pendidikan yang sengaja yang
ditujukan kepada peserta didik, akan tetapi yang lebih
penting dart pada itu adalah keadaan dan suasana rumah
tangga (keluarga), keadaan jiwa ibu bapak, hubungan antara
satu dengan lamnya dan sikap jiwa mereka terhadap rumah
tangga dan anak-anak. Segala persoalan orang tua dalam
hidup berkeluarga itu akan mempengaruhi anak, kermh_-ap‘a
yang mereka rasakan akan tercermin dalam tindakan-tindak-
an mereka sesuai yang dapat diamati dan diketahui.
Keluarga adalah merupakan lingkungan sekolah pertama

"Bakdr Yusuf Barmaws, Pembingan Kehidipare Berupam Julam Pads Ak

(Sermarang: Ding Utyma, 1993), h. 42
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bagi anak vang mendasari jenjang- jenjang pendidikan
selanjutriva.

Kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran
agama yang di bentuk sejak anak lahir, akan menjadi dasar
pokok dalam pembentukan kepribadian si anak. Apabila
kepribadiannya dipenuhi oleh nila-nilai agama, maka akan
terhindarlah dia dari kelakuan-kelakuan yang tidak baik
dan dicela oleh agama. Jadi kepribadian anak yang dipenuhi
vleh nilai-nilai agama akan berfungsi dapat menjauhkan
anak dari perbuatan dan tingkah laku yvang buruk. Karena
agama telah menjiwai hidupnya, bahkan telah menjadi
kepribadian yang mampu mengendalikan hidupnya.

Kebiasaan hidup yang agamis bagi anak akan
melahirkan manusia yang selalu cinderung untuk berbuat
baik dan mex;gajak kepada kebaikan dan menjahui dari per-
buatan yang munkar atau buruk dengan aktif menjalankan
perintab sholat dan melaksanakan kewajiban-kewajiban
lainnya dalam rangka untuk mewujudkan dan membuktikan
ketaatannya kepada Allah, dan Rasulnya,

Dua macam perbuatan baik tersebut mengajak atau
memerinlahkan dan berbuat baik, dan melarang atay men-
cegah dan menjahui perbuatan yang buruk sebagai kepri-
badian yang harus dimiliki oleh seseorang anak, melalui
pendidikan agama Islam yang baik dan berhasil. Hal ini
adalah demi untuk kepentingan masa depan anak agar dapat
hidup tenang, tenteram, sejahitera, beruntung dan bahagia.

Islam sebagai agama memerintahkan kebaikan dan
melarang keburukan, Kebaikan yang ditunjukkan islam
pada hakikatnya dan akhirnya adaiah untuk mendatangkan
kemanfastan hidup manusia di dunia dan di akhirat.
Sebaliknya perbuatan jahat akhirmya akan membahavakan
dan merugikan hidup manusia. Oleh karéna itu pe_ndldlkan
agama lslam menjadl sarana atan alat vang paling ampuh,
sekaligns menjadi daya tangkal dalam mengatasi kenakalan
anak remaja pada Khususnya dan manusia pada umumnya.
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Pada dasarnya, rujukan paling baik untuk memahami
pewsoalan-persoalan disekitar manusia adalah ALQur’an dan
Hadis. Namun untuk mengetahui berbagat pemikiran yang
berkembang serta untuk menghindari kesalahpahaman ter-
hadap si AlQur’an, dirasa perlir untuk mencermati ber-
bagai pendapat yang sudah dirumuskan oleh para ahli
sebelumnya, sebab dengan cara ini diharapkan bisa dilaku-
kan pengembangan konsep ke arah yang lebih baik.

Tampaknya persoalan mendasar yang perlu dibicara-
kan untul ‘memahami persoulan kesehatan mental dalam
islam adalah masalah penciptaan manusia itu sendiri. Isyarat
ayat-ayat Al-Quran mengenai penciptasn ini hisa meng-
gambarkan hakekat manusia; twjuan hidup dan orientasi
masa depanya. Karena itu pengetahuan mengenai konsep
dasar ini cukup penting untuk dibicarakan, karera sangat
terkait mengenai gangguan kesehatan mental,

Banyak ayatayat Al-Quran yang menyingkapkan
siapa sesungguhnya manusia itu. Dikemukakan bahwa
dalam banyak hal bahwa, manusia memiliki kelebihan dan
keistimewaan dibanding dengan makhluk manapun di
dunia ini. Selain struktur tubuh yang jauh lebih sempurna,
manusia dibekali potensi-potensi yang fidak ditemukan
pada mahluk lain, seperti akal, fitrah beragama, kebebasan
berkehendak, dimenst spiritual yang agung dan sebagainya,

Walaupun manusia sudah mempunyai bekal vang
cikup lengkap, namun sifatnya masih merupakan potensi,
setiap pribadi masih harus berjuang menyempur nakan diri-
nya. Secara kodrati manusia terus-menerus menggali dan
mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya,
sehingga ia bisa mencapai cita-citanya yang paling tinggi
ialah mencapai derajat insan kamil. Cita-citanya ini merupa-
kan suatu yang sangat ideal,

Untuk memahami pengertian insan kamil, sebaiknya
bertolak dari kesadaran tentang hakekat penciptaan manusia
itu sendiri, yakni sebagai khalifah Allah di bumi Yang
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ditiupkan kepadanya ruh lahiyah, dan bertugas untuk meng-
abdi kepada Allah. Bsensi dasar penciptaan ini memiliki
makna yang sangat dalam, sebab menjadi khalifah Allak
berarti mengembanglkan amanal antuk membangun bumi
i bagi kemaslahatann umat manusia; Memiliki rh Tahnyah
berarti tuntuten untuk menghavati dan mengimplementasi-
kan sifat-sifat Tuhan dalam hidup sehari-hari, serta men-
jalankan tugas pengabdian kepadanya, berarti menjadikan
sernua perilaku dan sikap hidup berwujud ibadah kepada-
nya. Perjuangan terus menerus untuk mencapai kualifikiasi
ciri-ciri itulah hakekat dari insan kamil yang dimaksudkan
dalam ajaran Islam.

Dapat dibayangkan betapa beratnya perjuangan yang
harus dilakukan oleh setiap pribadi muslim yang ingin men-
jadi insan kil itu: Namun, karena manusia sudah dibekali
dengan macam-macam potensi, termasuk ruds Iiahiyah, maka
tidak wajar kalau ia justru menjadi putus asa dan kemudian
mundur dari perjuangan Yang penting disini bukanlah
capaian akhir dari cita-cita menjadi psan kamil itu karena hal
iU sesuatu vang sangat ideal, tetapi bagaimana agar setiap
pribadi muslim secara mental siap menjadikan seluruh sikap
dan perilakunya selalu dalam rangka beribadah kepada
Allah swt. Kemudian menjadikan ibadah ity selaly ber
orientasi pada pengelolaan alam, agar bisa memberikan
kemaslahatan sebesar-besarnya kepada umat rnanusia,
serta mengembangkan potensi [ldhiyah yang ada pada diri-
nya dengan menjadikan sifat-sifat Tuhan sebagat citra moral
bagi kehidupannnya.

Mengacu kepada konsep dasar di atas narusia,
seperti vang distir oleh Al-Qur'an, bahwa agama adalah
fitrah yang melelat pada diri manusia pada saat penciptaan,
Konsep ini sangat korntradiktif dengan pandangan Psike-
analisis yang mengasumsikan bahwa manusia sebagai
makkiuk yang didominasi oleh nafsu seksual (Iibids). Seperti
halnya ajaran Kristen yang meyakini dosa warisan vang
bercorak pesimistik. Oleh karena itu, pandangan tentang
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adanya ffrah manusia yang selalu mendorong  usntuk
kembali kepada kebatkan dan kebenaran sefati  (Allah)
adalah pandangan yang optimis, dimang manusia sefaly
berkeyakinan atas kc‘r_r_'t_ampnann}'a melepaskan diri dar
kesesatan.

‘Dengan memahami konsep dasar fitrah dapat
dipahami bahwa semua bentuk penyimpanan dari agama
adalah sumber dari semua gangguan atau penyakit mental,
sebabidi saat jtu terjadi pengingkaran terhadap fitrah. Qleh
karena ity penyimpangan atau pengingkaran terhadap fitrah,
adalah penolakan terhadap hakekat manugia. Yang i
maksud penyimpangarn di sinl adalah sermua bentuk peng-
inkaran, pembangkangan atau keragyuan kepada Tuhan,
sekaligus bisa berarti perighindaran diri dar; perjuangan
urtuk memiliki dan mengimplementasikan sifat-sifat Hafnyan
sebagai citra moral dalam kehidupan, Bentulk-bentuk peng-
inkaran dan penolakan milah yang menjadi sumber
kesensaraan dan peryakit mental umat manusia,

Mengapa manusja menyimpang dari’ bimbir
agama? Menurut Al-Qur'an, hal inj disebabkan oleh kelupa-
an, atau disebabkan tidak memiliki keyakinan disi (keragu-
an). Kelupaan ity menyebabkan masuknya godazan setan,
selingga jatuh pada pelanggaran. Ini dijelaskan Al-Quragy,
berdasarkan sejarah. Nabi adam a.s ketika di dalam surga
“Sesungguhnya dahuly kami membgat perjanjian dengan
adam, tetapi iz lupa dan tidak memiliki ketetapan hat{”.

AL-Ghazalt dalam kajianya tentang tazkiyah al-Nafsiyah
memandang bahwa  akhlak yang terbaik, dikategorikan
sebagai sifat para rasul Allah, perbuatan para Stddigin yang
paling utama, sedangkan akhlak Yang buruk dinvatakan
sebagai racun berbisa ¥ang bisa membunuh, atay noda-npda
yang bisa menjauhkan seseoamng dari Allah swt, karena
termasuk dalam langkah-langkah setan yang bisa mien-
jerumuskan manusia masuk dalam perangkapnya. Jadi
akhlak yang buruk ity adalah penyakit menta) (amiradl: ql-
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gulub atau asgam al-nufus) yang dapat menghilangkan makna
hidup untuk selamanya.'s

Bertolak dari paparan di atas dapat di pahami bahwa
ukuran yvang lazim digunakan untuk mengetahui ciri khas
gangguan mental dalam Islam adalah kesadaran diri sebagai
hamba Allah, ketaatan beribadal dan kontinutas melakukan
perbaikan akhlak menuju tercapainya derajat insan kanil,
atau meminjam istilah Mustafa Mahmud, untuk mencapai

tingkat keterikatan diri kepada Allah, Sebab orang yang
selaliu dekat dengan Tuhannyva dan selalu mengingatnva
akan menggunakan potensi kekuatan dirinya secara optimal,
tudak akan menimbulkan kealpaan, dan tidek akan meng-
akibatkan timbulnya mental negatif, sebab ia selalu berada di
lingkungan Cﬂh&?d llahi. Tetapi orang yang jauh dari Allah
akan masuk pada daerah kesuraman dan menjadi orang
yang banyak lalainy=.

Konsep dasar mengenai manusia dan hakekat menge-
nai kesehatan mental menurnt islam seperti diutarakan di
atas menglsyaratkan adanya perbedaan penting antara ajar-
an Islam dengan teori-tecri psikoleg modemn. Kalau psiko-
analisis mendeskripsikan gangguan mental sebagai akibat
dari kondisi manusia yang lemah, yang tadak mampu
menundukkan dirinya sendin dari cengkraman mentalnya
yang rusak, serta kalau Behaviorisme memandang ganguan
mental sebagai perilaku mealadaptif, maka Islam ber-
pandangan bahwa gangguan mental adalah jiwa }*ang_
menyimpang, menolak atau melawan ajaran-ajaran
Kondisi jiwa yang seperti ini, menurut Islam tidak lmnya
dalam perilaku, tetapi juga yang terpenting dalam sikap.
Justru: penyimpangan sikap inilah yang menjadi dasar dan
awal dari semua penderitzan batin sebagai gangguan dan
penyakit mental.

WLihat Abdul Mujih dan me Mudzakir, Nigms-Nuzrsn Poikolog
Jslami (Jakarta: PT. Risga Grafindo Persada, 2001), ku 76,
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penting yang menjadi cirl gangguan mental (amradh al-epitlih)
menurut pandangan Islam. Ciri yang di maksud berkaitan
denigan dua aspek, yaitu mental dan perbuatan (qulb. darn
afal), gejala-gejala gangguan mental semacam ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

a- Hati yang menyimpang dari keikhlasan kepada Allah,
sehingga menjadi lupa terhadap posisinya. sebagai
hamba Allah. Wujud dari penyimpangan ini bisa
dalarn bentuk: jark, mye, hasad, ‘wiub, takabbur, tamak
dan se¢bagainya.

b. Perilakn yang terbiasa dengan pelanggaran ajaran
agama disebabkan oleh dominannya peranan rafsi
rendah dalam kehidupan seseorang, '

Pada kondisi seperti ini, ada dua keadaan aneh pada
din manusia yang m engalami gangguan mental. Pertama,
kekuatan fitrah untuk mendengar dan melihat kebenaran;:
namun, Hdak berpihak kepada kebenaran. Hatinya tertutap
dari seruan-seruan kebenaran. Kedua, memandang indah
dan baik perbuatan-perbuatan doga dan kesesatan, sehingga
tetap merasa nikmat dengan perilakunya.

Manusia tidak tunduk kepada Tuhan dan cenderung
melakukan perbuatan buruk disebabkan faktor kelupaan
dan tidak percaya pada diri sendiri, sehingga memberi
peluang masuknya godaan syetan yang mendorong pada
pelanggaran. Penyebab lainnya menurat Al-Ghazali adalah
karena dominannya nafsu ammerah (syahitat dan gndlaby dalam
mengatur tatanan kehidupan, sehingga akal tidak mampu
mengendalikan din lagi dengan baik. Syalniat dan gudhnh
mennrut Al-Gahzali bukanlah suatu yang harus dicabut atau
dihapuskan, tetapi hariis  dimanfaatkan sebatk-baiknya
melalui kendali akal sehat Sebab ada empat inti akhlak y:
mulia yaity; kebijaksanaan, keberanian, ‘iffakr dan keadilan,
setragai suatu kondisi mental yang bertolak dari pengendali-
an syalont dan ghadab 7

Fhjamaluddin Ancol ap.cif, b 190,
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Sebagaimana diketahui bahwa keschatan mental
adalah suatu kondisi vang senantiasa berada dalam keadaan

tenang, aman, dan tenteram Dalam mencapai hal tersebut
antara lain adalah penyesuaian diri secara resignasi (penye-
rahan diri sapenuhnya kepada Allah swt). Zikir, fikr, sahr,
Ju't, shami, shawm, khalioaf, kiudmat, sabar dan salat. Hubungan
antara agama Islam dengan keyakinan akan menghasilkan
kesehatan mental, melalui penyerahan diri sesenrang ter-
hadap suatu kekuasaan Yang Maha Tinggi yaitu Allah swt.,

sehingga sikap penyerahan diri itu akan memberi sxkap
optimis dan perasaan positif (bahagia; senang, sukses, aman
dan dicintai). pada diri seseorang.

Islam telah memberikanpenyelesaian yang benar dalam
menyembuhkan bagi seluruh problem kemanusiaan, baik
secar prepentif, maupun secara kuratif berbagai gangguan
keselatan mental, maupun berbagai alternatif dalam meng-
atasi sakit fiwa. Bahkan menurut Adnan Syarif bahwa setiap
manusia yang tidak beriman adalah orang sakit jiwa, baik
tersembunyi, maupun terang-terangan. Dan apabila islam
dipahami, dlpela ari dan direalisasikan secara sisitematis dan
iimiah di rumah, disekolah, dann di tengah-tengah masyara-
kat, maka sebagai peraturan yang sempurna yang tidak ada
cacat di dalamnya, 1a merupakan satu-satunya yang mampu
menyembuhkan manusia dari penyakit jiwa yang menye-
bablan beberpa penyakit syaraf, oleh karena itu resep medis
harus didasari resep keimanan yang bersipat rubaah, yang
merupakan resep penyembuhan yang sangat mendasar. 8

Secara ideal dapat dikatakan bahwa orang yang benar-
benar sehat mentalnya adalah orang yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sérta berusaha
secara sadar merealisasikan rilai-nilai agama, sehingga
kehidupannya dijalani sesuai tuntunan agama Islam, Secara
sadar berupaya mengembanglan berbagal potensinya secara

positif, sekaligus berupaya menghambat dan mengurangi

o Bihar Adman Syerdf, Peikidegr Quremt (Bandung Pustaka Hadayah
2012, 247,
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dorongan yang bersipat negati, vang menjadi  sumber
berbagal gangguan dan sakit fiwa, 1%

Agama Islam berperan dalam berbagai kondist, baik
yang dipatnya psikologis, maupun sosial, serta berkorslasi
balk secara positif, maupun secara negatif berbagai skor
penyakit tertentu.

Orang yang berkomitmen' tingpi tethadap agama,
akian meningkatkan kualitds mentalnya, karena memiliki self
control, self esteem dan confidence vang tinggi, bahkan
mempercepat penyembuban ketika sakit, karena mampu
meningkatkan potensi diri serta mampu bersikap tabah dan
thlas dalam menghadapi musibak. Demikian juga orang
yang memiliki skor religiusitas tinggi, ternyata menunjukkan
rasa tanggung jawab yang tinggi pula, sebaliknya religuistas
yang rendah akan memiliki tanggung jawab yang rendah.

Pada umumnya penganut agama akan melakukan
Kegiatan ibadah dan sosial lainnya secara berbarengan dan
berulang-ulang; sehingea menimbulkan rasa Kebersamaan
serta meningkatkan solidaritas antar jamaah. Dengan
demildan, orang yang memiliki koitmen agama yang tinggi
akan mendapatkan dukungan sosial yang tinggi pula,
bahkan cenderung memiliki moralitas yang terpuiji, kualitas
hidup yang ‘tinggi, serta mampu membina keharmonisan
keluarga dan hubungan yang baik di antara Lkeluarga,

Secara  psikoneuro-imunologik menunjukian  korelasi
positif langsung antara aktivitas ibadah dengan kesehatan
mental, seperti: salat faujud secara rutin delapan mingeu
akan mampu meningkatkan kadar limposit dan immune-
globulin serta kekebalan tubuh. Puasa Ramadan dua minggu
pertama meningkatkan kadar kortiso] firasat stress, dan dua
minggi terakhir meningkatkan kekebalan immunologic. Men-
dengarkan ayat al-Qur’an menurunkan intensitas ketegang-
an otot. Komitmen beragama menurunkan kadar reactive

Ylihat Djemaluddin Ancok, oscit, B4,

B0



METCITE FEMEINAAT SIEAT MERTAL EEMATA USLA STRLN UND DRUNG
DENGAN PN DHEXATAN POIROT OGS MENLRUT PERCPEITIR BT AN L AR

protein vang mencegah serangan jantung koroner. Beribadah
dan berdoa menekan intensitas defresi dan pasien trans-
plantasi lebih mampu bertahan hidup, serta mampu
menekan perilaku bunuh dirt. Pokoknya komitmen ber-
agama secara klinik berperan sebagai sarana promotf,
preventif, kuratif dan rehabilitative terhadap gelja defresi,
ansietas, penyalahgunaan obat serfa perilaku antisosial

Berbagai model terapl mental dalam islam antara laim:

1. Qur'anic therapy: segala bentuk terapl yang menggunakan

media atau digali daxi al-Qur’an, misalnya: ruqyah, salat,
doa. Allah berfirman Q.S, Yunus (10): 57

Lo

i

lT

sedall g 1ai % LE._‘,{,i—_.ij_,-AJa.ﬁ_,. S 35 201

;__p_._- _,.-uU -!l.j"'- ; f
Terjemahnya:
Iia: manusia, Sesungguhmnya telah datang kepadamu pelajarandari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (vang berada)
dalam dada dan petunjuk serta mhmat bagi orang-orang yang

beriman. &€

Selanjuinya Allah berfirman Q.S. Al-lgra™/17:82
i"..r, __.-!_ "'.‘:a :- r L
ostiall 35 ¥ G 3A A MRS 50 L ol e U5
s S

Teremahnya:

Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar
dan ralmat bagi orang-orang yang beriman din Al-Quran itu
hdak}ah menambah kepada orang-orang vang zalim seluin ke

Kedua ayat tersebut di atas cukup permanen men-
jadikan al-Qur'an sebagai dasar terapl bagi orang yang ter-
ganggu dan sakit mentalnya,

WKementerian  Agama RL AlQursn  danm ahtaya; (Jakarts:
Direktorat Jenderal Bimas Islam Direktorat URALS d.ﬁm bmaan Syariah,
Ok 259,

Sfinid, hieBos
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2, Prophetic therapy: model terapl yang pernah dikembang-

G

kan oleh Nabj, ntsalnya: bekam, herbal. madu, air, bush-
buahan dan pengendalian amarah.

Doctrinal atau cogmitive therapy: terapi agidah, vaito me-
luruskan kembali akidah atan kevakinan vang keliru,
Behaviorel therapy: terapi dengan amaliah dan ibadal,
vaitu pengalihan kepada perilaku positif dengan merekon-
struksi kepribadian melalui proses Habituas ‘dengan
akhlak terpuji. _
Spivitual therapy: terapi melalui akhlak dan batiniyah
yaitu pengobatan dan perawatan melalui sufistik []
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BAB V

METODE PEMBINAAN SIKAP MENTAL
YANG PRAKTIS BAGI REMAJA
USIA STRUM UND DRUNG
MENURUT PERSPEKTIF
PENDIDIKAN ISLAM

A, Menanamkan Rasa Keimanan dan Ketauhidan

Metode permbinaan sikap mental bagi usia strum und
drung yang dilakukan oleh orang dewasa cukup bervariasi,
yang pada pokoknya ada yang positif dan ada yang negatif,
Positf atau negatifnya banyak tergantung pada pengenalan
dan pengetahuan mereka mengenai remaja;, baik dilihat
secara fisik maupun secara psikis, lalw dibarengi dengan
perhatian dan kemampuan untuk berkorban bagi remaja
mereka, sehingga ada orang dewasa yang mampu men-
dekatinya dengan cara yang benar dan tepat dan ada pula
yang salah dan keliru.

Berdasarkan realitas sosial, kemajuan science dan
naluri keagamaan, maka salah satu metode yang praktis
dalam membina usia strum und drung menurut konsepsi pen-
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didikan Islam adalah menanamkan rasa keimanan, Ke-
tauhidan dan ketakwaan kepada Allah swt. karena sumber
kerawanan dan kegoncangan hidup dewasa ini adalah
disebablan pembangkangan dan kekafivan kepada Allah
swi. Apalagl usia remafa yang sedang dilanda masa topan
dan badai (stnon und drung), tidak akan terebati Jdan tidak
akan terselesaikan dengan baik tanpa dibarengi dengan rasa
keimanan dan ketakwaan.

Sikap dan tingkah laku keagamaan anak senantiasa
berkembang, setingkat demi setingkat, vang dalam per-
embangan tersebut tentu membutuhkan bimbingan dan
pembinazn’ yang up lo dafe, aktual dan berencana mulal
pembiasaan kemudian dilanjutkan dengan pemberian
pengertian, sehingga pada akhirnya diharapkan terbentuk
keperibadiaan vang Iuhur. Allah swt berfirman dalam Al-
Qur'an surah An-Nahal (16): 125

=
2. = - L _'r-_._ S el R
o Flhaghiey L dlakes e a0, o2 )
E

- = - = - u oy T
B0 2Ty el 2 o el B 5 2 2

Tenjemahnya:

serylah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan carp yang
balk. Sesunpgpubinya Tuhanmu Dialah yang Tebih mengetahni
tentang siapa yang tersesat dari 1zlan-Nya dan Dialgh vang lebih

mengetahul crang-orang vang mendapat petunjulk

Hikmah ialah perkatean yang teges dan benar yang
dapat membedakan antara yang hak dengan yang batil. Dari
avat tersebut dapat dipaham: bahwa remaja sebagal amanah
dari Allah harus dipertanggungjawabkan bagaimana pem-
binaannya secara baik dan tepat termasuk menumbuhkan
sikap keéagamaannya dan sikap mentalnya.

Perrumbuhan sikap keagamaan bagi remaja sering
diiringi keraguan. dan kebingungan, bahkan terkadang

'Kementerian Agama RI, AlQior'sr Pim Tememiimya, {Jakarta: Dirjen
Bimas [slam, Direktorat 1mmis dan Pembinaan Svariah 2011}, b 383
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sampai pada puncak kritis keyakinan karena hal yang
didapat di rumah dan di sekolah mendapat tantangan dalam
kehidupan masyarakat, jika sesuai, maka ia bertambah
togruh, tetapi jika Hdak sesuai maka ia menjadi ragu. Seiring
dengan itu, ia mencan dan mengharapkan jawaban yang
logis dan nyata. Sebagaimana firman Allah swi. dalam Al
Qur'ansurah Al-Mu‘minun (23): 96 sebagai berikut:

' ==X am Sy ww -
CTshea Las a1 G2 AL sl (o L &80
Terjemnahnya;

Tolakiah perimatan buruk mercka dengan cara yang lebih baik,
Kami lebih mengetahuiapa yang mereka sifathan (kepada Allah) 2
Maksudnya, perkataan-perkataan dan perbuatan-per-
buatan orang musyrikin yang tidak baik itn hendaknya
dihadapi oleh Nabi dengan cara yang baik. Umpama dengan
memaafkannya, asal tidak membawa kepada kelemahan dan

kemunduran dakwah.

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa jawaban
vang tidak tepat, apalagi jawaban yang salah dapat meng-
akibatkan keisis dan terbentukaya sikap masa bodoh dan
anti dogmatis. Sebaliknya, jawaban yang tepat lagi benar
akan menjadi pengalaman positif yang akan memupuk
kepercavaan f{iman) dan terbentiknya ketakwaan dan
idealisme yang tinggi. Remaja yang sedang mengalami strum
und drung, dapat diatasi secara pelan dengan menyadarkan,
membanggakan, mengingatkan bahwa percaya dan meng:-
esakan Allah lewat perintah dan larangan-Nya akan men-
dapatkan kesuksesan dan kebahagiaan karena kita semua
mendambakan kesuksesan dan kebahagisan itu, Kedua hal
tersebut bisa dicapai kalau mendapat rida dari Allah,

Usia remaja ada yang menycbuinya sebagai tanda
keliaran, masa tumbuhnya problem, masa pancaroba dan
sebagainya, karena terjadinya peérubahan secara internal dan
kestkaran-kesukaran dalam masyarakat secara eksternal

2 [, ho45E
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sebagai suatu dinamika. Dengan demikian, pendekatan ke-
agamaan yang tepat akan memberi pengarul secara positif
dan lebih berkesan, yang nantinya akan berfungsi sebaga:
benteng (perisai) dalam menghadapi dampak negatif dari
perkembangannya.

- Belajar mengaji umpamanya akan menjadi langkah
penting dalam pengembangan jiwa keagamaan, sekaligus
scbagal implementasinya paling mendasar tentang rukun
iman, karena dari situ anak dapat mengkaji dan menghafal
Al-Qur'an, dapat melaksanakan shalat serta delat di mesjid,
sehingga mnantinya menjadi remaja yang hatinya selalu
terkait desygan mesjid serta tumbuh dan berkembang dalam
pengabdian kepada Allah,

Demikian pula kebiasazn dalam menghormati orang
tua, akan menjadi dasar dalam berbuat pada orang lain
disekitarnya serta menjadi pondasi pada fase perkembangan
selanjutnya termasuk fase rfemaja, sehingea akan menjadi
benteng: pertahanan dalam menghadapi kemelut vang ter-
jadi, hubungannya dengan kestabilan fisik,

Keimanan dan ketauhidan akan membuat mental
tetap. sehat dan menjauhkan diri dari gangguan jiwa dan
penyakit jiwa serta memberi kemarmpuan untuk menyesuai-
Xan dengan diri sendiri, orang lain dan masyarakat. Dengan
mental yang sehat akan terwujud keharmonisan, serta mem-
punyail kesanggupan untuk menghadapi berbagai problem
secara positif, sehingga terbinalah ketenangan jiwa yang
mungkin sementara waktu mengalami kegoncangan.

Kegoncangan jiwa dapat terjadi karena kurang ter-
tanammya jiwa agama (xikir, sabar da tobat), lalu kondisi
ekonomi, sosial dan politik vang tidak stabil serta tidak
terlaksananya pendidikan moral dan tidak adanya peng-
awasan Jdi rumah tangga, sekolah dan masyarakat,

Dapatlah ditegaskan bahwa agama Khususnya agama
Islam sungguh memegang peranan penting dalam mengatasi
usia rernaja agar ia selamat dalam mengarungi dan menye-

da



METUTIE FTMELAAN STRAR MENTAL FERLATA TTELA STRUM LEND DRUNG
DENGAN FEREBERATAN FRECHLOGIS MENTRST PRREPERTIE SENDINICAN 5L AN

berangi kegoricangan jiwanys, sekaligus menuntunnya agar
tetap mewujudkan akhlak yang mulia dalam kehidupan
sebagai buah dari jiwa keagamaan, atau hasil dari pena-
naman keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt.

Ada berbagai cara yang praktis dan patut digunakan
oleh orang tua dalam menanamkan semangat keagamaan*
pada anak. Menurut Hasan Langgulung, cara yvang dimaksud
vaitu: 1) memberi teladan yang baik, 2) membiasakan
mereka menunaikan syiar- syiar agama semenjak kecil, 3)
menyiapkan sugsana agama dan spiritual yang sesuai
perkembangan anak di rumah 4) menanamkan kebiasaan
membaca dan mengaji, 5) mengikutkan mereka dalam
aktivitas keagamaan.’

Petunjuk dan wasiat Rasulullah saw tentang pen-
didikan iman, sebagai berikut: 1) membuka kehidupan anak
dengan kalimat le flaha ille Allah; 2) mengenalkan hukum-
hukum halal dan harem kepada anak; 3) menyuruh anak
untuk beribadah pada usia tujuh tahun; 4) Mendidik anak
untuk mencintai Rasul, ahli baitnya dan membaca Al-Qur'an

Iman sescorang bisa bertambah dan bisa berkurang.
Ta akan bertambah jika seseorang Senang dan tekun melaksa-
nakan perintah dan menjauhi larangan Allah: Sebaliknya, ia
akan berkurang jika sesegrang gemar melakukan kezaliman
dan meninggalkan kewajiban. Bahkan, iman dapat
meninggalkan tempat untuk sementara waktu jika seseorang
melakukan dosa besar. Dengan demikian, iman itu perlu
dipelihara dan dimantapkan setiap saat, 'di mana saja dan
Kapan saja, perlu ditumbuhkan dan dikembangkan dengan
memperternukan wahiyu lahi,

Tagwa merupakan hasil hakiki dan buah alami dari
emosi kefmanan yang mendalam, vang berhubungan dengan

Paca Hasan Lanﬂnlmg. Sarmsia dam Pemdrtican, (Cet 1L Jekacta:
Pustake al-}usms, 1999), K

Haca Abdullah T\a&ih Elwean, Pedoman Penssidikan Anok daiorm dslom; (Jitid
1, Cet. HI, Semaramg: OV, Asysyifa’, 1881), h151.157
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perasaan selalu diawasi oleh Allah dan takut kepadanya
{fmutrka dan siksanva) serta mengharapkan ampunan dan
pahaladari padanya. Dengan tagwa yang demikianakan ter-
dorong l-rdus seseprang uniuk béramal saleh di mana saja dan
Kapan saja serfa menjahul yang diharamkan oleh Allah dan
Rasul-Nya. '

Iman termasuk hal yang paling prinsipil dalam
kehidupan umat manusia yang mengaku beragama karena
iman dapat mempengaruhi semua aktivitas keseharian.
Dalam prosesnya, iman ity bermula dari pengakuan hati,
baru dibarengi pengucapan lidah dan seterusnya dibuktikan
dengan pengamalan anggota tubuh, sehingga keliganya
harus terpatri dalam bentuk berbrarengan atau simultan,
antara satu dengan lainnya karena tidak bisa dipisahkan.
Dengan memisahkannya akan menimbulkan kemunafikan
dan kemusyrikan.

Iman berfungsi sebagai tenaga penggerak (sumber
motivasi) yang paling ampuh dalam kehidupan manusia
karena dalam menanggapi sesuatu pada awalsiya berangkat
dari pengalaman panca indera, lalu diteruskan oleh syaraf
dan dilaporkan pada otak, kemudian otak memberi per-
fimbangan schingga hati bertugas mengambil kesimpulan,
Setelah hatt mengambil kesimpulan barulah otak kembali
memerintabkan pada ahggota tubuh untuk melakukan
tindakan, apakah beérupa ckspresi, ucapan atau gerakan
[moterik).

Iman bukan sespatu angan-angan atau dalam bentuk
bayangan belaka; tetapi adalah suatu kemantapan dalam
jiwva dan hati yang secara ril akan dibuktikan melaiui peng-
alaman vang bersifat realitas. Yang pada intinya, disorot
dari rukun iman yang enam yaitu iman kepada Allah,
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nva, para Nabi dan Rasul-Nya,
hari akhirat-Nya dan serta qadarnya.

Iman merupakan kunci dari suatu amal kebajikan,
karena iman dalam hati akan memberikan keteguhan
(pondasi) untuk mewujndkannya, lalu diungkapkan dalam
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bentuk kara-kata sebagai wijud pola pikir atau pemahaman
dari apa yang telah divakini atau diimani, kemudian
diprakiekkan dalam bentuk amal saleh (kebajikan). Dengan
denikian, suaty pengamalan maka yang menjadi pondasi-
nya adalah 1'tikad (ketmanan), sedang prosesnya adalah
ibadah dan buahnya adalah akhlak. Dalam kaitan itu, Taib
Jahir Abd. Muin mengemukakan bahwa: "Seseorang yang
bériman dengan sunggub.-sungguh akan diturusikan dengan
lisant dan perbuatan, maka itulah sebenarnya orang yang
mukmin lagi muskm. Inilah vang terpuji dan dikehendaki
oleh Tuhan.?

Ungkapan tersebut di atas nampak menempatkan
iman sebagai pondasi dan mendudukkannya sebagai suatu
hal yang penting dalam kehidupan karena SESCOTANg vang
memiliki iman yang kuat (mantap) jelas akan menjadi titik
tolak dalam melaksanakan kegiatan, sehingga menjadi amal
yang bermutu.

Iman dan taqwa laksana pohon yang terhunjang jauh
masuk dalam tanah, sehingga memberikan kekuatan suatu
pohon bila dihempas angin, atau merupakan pondasi dari
suatu bangunan, sehingga menjadilah ia sebagai sumber
nilai, sumber kaedah. norma dan sumber etika dan moral
dalam menjalani hidup dan kehidupan. Allah berfirman di
dalam Al-Qur'an surah Al-Imran (3): 102 sebagai berikut :

- X :om E s A -‘r._-_,_-.-.:.!__.!..,'_;i-:;r
sl 550 W58 0 weotin 3T, 8501 g el

Terjenahuya:

Hai orang-ofang beriman bertagwalah kepada Allah sebenar-
benar tagwa kepadaNya dan janganiah sekali-kali kamu mali,
melainkan dalam keadaan beragama Talam 5

Ayat tadi cukup memberi peringatan kepada umat
Islam agar jangan sama sekali meninggalkan dunja ini
kecuali tetap muslim, mukmin dan muttayin, karéna secara

*Falb Thahic Abd. Wi, Hru Kalim (akarta - Wijaya 1973, b 126,
*ALQui'an dan Terjemahnya, Oty b, 52,
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faktual dapat dilihat bahwa sumber kedaliman, kesombong-
an, kekufuran Jdan se¢gala kebejatan adalah karena tidak
purcaya kepada Allah pada khususnva dan rukun iman pada
umuminya., Dapatiah ditegaskan bahwa satu-satunya vang
dapat membentengi remaja dart kerusakan, kejahatan, dosa
dan penyakit-penyakit yang fatal hanyalah kemantapan tman
dan taqwa kepada Allah melalui asme wua $hafat, karena

dengan itu ia senantiasa merasa diperhatikan diawasi oleh-
Nya,

B. Tumjukkan Rasa Simpati dan Perhatian kepada Usia
Strum Und Drung

Pada umunya orang tua; apalagi vang memang tidak
berpindidikan r::m:it:mng tidak Kkenal secara’ mendasar
tentang usia remaja, bahkan kalau mereka ditanya siapa
remaja itu? Maks, ia akan menjawab bahwa remaja adalal
suaty periode usia yang sering menyusahkan orang tua
sering mencemarkan nama baik bahkan sering menjadi
racun bagi orang tua dan keluarga. Sebaliknya, kelompok
remaja akan menjawab bahwa mereka adalah kelompok
remaja yang Hdak mendapat perhatian sama sekali,
kelompok yang diperiakukan secara tidak adil oleh orang
tua bahkan diacuhkan oleh masyarakat sekitar. Namun,
orang-arif lagi bijaksana memben komentar yang lain bahwa
kelompok remaja adalah suatu fase yang menampilkan
potensi vang cukup besar untuk dikerahkan dan diman-
faatkan. Jika orang tua dan orang dewasa lainnya meng-
hadapi secara professional dan penuh kebijakan, maka ia
tergolong yang ditunggt kehadirannya oleh negara dan agama
untuk melanjutkan perjuangan dan menegakkan cita-cita
pembangunan, karena suatu ketika mercka akan menerima
estafet, amanah dan tanggung jawab itu dan orang tua
sehingza perlu diperhatikan dan diketahui apa hobbinya dan
‘bagaimana keingmannya, lalu diberi bimbingan sebagai bukti
rasa simpati dan perhatian terhadap mereka sekaligus sebagai
upaya mencapal kematangannya baik fisik ataupun psﬂus
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Antara remaja dengan orang tia memang sering ter-
jadi perbedacan pendapat dan pandangan, karena remaja
merasa diri sudah eukup besar, sudah pintar dan kuat bahkan
merasa lebih mampu dan lebih berani menghadapi perscal-
an sehingga tidak mau lagi diatur, dinasehati dan diingat-
kam, Namun, dibalik ita tétap iengharapkan nluran tangan
dari orang tua, utamanya dalam bentuk finansial. Perbedaan
itu terjadi sebagai pengaruh perkembangannya yang ﬁdak
stabil, tetapi tetap normmal dan wajar; namun, perly dibimbing
agar jangan larut dan tenggelam dalam kegoncangan dan ke-
jahatan dengan penuh Keikhlasan dan kesukarelaan, objektif
dan kormunikatif, akrab den simpati, siap mendengar
kelehannya dengan penub keseriusan, tetap memberikan
miotivasi dan sugest, akan menjadi hal yang sangat positif
bagi mereka, hd]:r]:-.ﬂ.l‘t akan dijadikan sebagai usurﬂmn hasarith
dan idola erang tua atau keluarga yang harmonis.

Perbedaan keingiman dan pandangan dapat saja
terjadi antara remaja dan orang tua, tetapl jangan sampai
menjadi djang perselisihan (kKonflik) walaupun sifatnya kecil
dan enteng khusasnya dari orang tua, karena diharapkan
orang tua dapat mengerti dan menyesuaikan diri terhadap
situast dan kondisi yang dialami oleh kaum remiaja striom wnd
drimg. Dengan demilian, interaksi yang diharapkan adalah
vang positif, yang disenangi dan diridai oleh Allsh swt.
Mendudik dan memelihara secara psikologis, berart orang
tua harus mengetahui XKepentingan anak secara psikologis
vaitu memberikan perhatian dan penghargaan, memberi
peluang untuk menyatakan keinginan, pikiran dan pen-
dapatnya dengan sopan dan hormat Dalam artian tidak
berlaku kejam, mengabaikan dan selalu memberi ancaman,
ejekan, comohan dan selalu menganggap anak kecil, Maka
dengan cara menjalin komunikasi yang akrab, memper-
hatikan apa keperluan dan kebutuhannya, memberikan
tuntunan secara arif bijaksana, Dengan perhatian yang tepat
dari orang tua akan memberi pengaruh vang sangat positit
dalam menjalani kegelisahan dan kegoncangan jiwa yang
sementara yang dialami dan menjadi kesuksesan pada
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perkembangan selanjuinya. Allah berfirman dalam Al-Qur'an
surah At-Tahrim (6): 66 sebagai berikut:

el

: ‘. . .
5}1:-5:—1:‘__:-[...}r Lh.'ijf'h -JLl (:,AAV }n.—&.ﬂ F Lﬁ-—'\“ L;;L
uﬂffLUMnrafiL-ﬂﬂu}mJ'ﬂtﬁlhiﬁpdiLh .

Tempmahnya:

Hat otang-vrang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluarga-
mu dari api neraka yang bakan bakarnya adalah manusia 'dan
batu; penjaganya malaikat-maliikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakal Allah terhadap apa yang diperintablan- M-;a kepada
merela'dan selaln mengerakan apa yang diperintahkan.”

Dari ayat tersebut ditegaskan bahwa bukan hanya
keselamatan diri sendiri vang harus diperhatilan, tetapi juga
keselamatan keluarga (fermasuk kaum remaja di dalamnya)
secara menyeluruh. Dalam usaha dan proses keselamatan itu
orang tua harus menunjukkan rasa simpati dan perhatian
yang serius sebagai bagian dari kepedulian yang diberikan
pada mereka, serta bimbingan dan pendidikan sebagai
bentuk bantuan dan pertolongan bagi mereka.

Dengan demikian, dapatlah ditegaskan bahwa dalam
membina sikap mental remaja, periu ditunjukkan rasa
mmpah cdlan perhatian secara khusus kepada mereka, yaita:
Jika mereka salah dan keliru dalam melakukan suatu
tugas jangan langsung diberikan ganjaran, tetapi utama-
kan bimbingan yang byjaksana, sapport, motivasi dan
sugesti yang positif untuk memperbaiki atau megulangi
lagi dengan yang lebih baik dan lebih sempurna.

Alihkan perhatiannya dari yang negatif kepada hal yang
positif seperti aktif dalam kursus (mengetik, komputer,
bahasa, perbengkelan, pertukangan dan sebagainya) atau
dalam bidang olahraga (volley, takrow; sepalbola, boxing,
fennis meja, bulutangkis dan sebagainya) atau dalam pen-
didikan nonformal seperti pramuka, remaja mesiid,

]

?Ib':du h-ﬁ
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karang taruna, kursus keterampilan, kelompok kera lan
vang lebih positif yang mungkim lebih dibutuhkan dan
lebih disenangi.

3. Beri jawaban logis sesual alam pikirannya dan Dberd
tantangan dalam menghadapi hari esok vang lebih baik.
Ubah pola pikir yang konsumtif menjadi produktif
dengan mengembangkan rasa ingin tahunya (guriosifi-
nya). Geser kebiasaan buruknya kepada kebiasaan yang
baik dan positif dengan menunjulkan bukti keberhasilan
orang-orang tertentu vang memiliki kebiasaan yang baik.

1. Segera mengawinkan pka sudalt nekat, dalam arti Hdak
dapat ditunda lagi, apalagi fika sudah ketemu dengan se-
kupunya, dengan harapan bahwa dari peristiwa itu akan
muncul rasa fanggung jawab yang dirasakannya sendiri.

C. Pemberian Tugas dan Dekerjaan yang sesuai Bakat dan
Hobbinya.

Pemberian tugas dan pekerjaan dimaksudlkan agar
remaju punya kemampuan untuk dapat hidup mandiri,
sekaligus mempersiapkan diri khususnya bagi laki-laki untuk
menjadi kepala keluarga nanti vang tugas pokoknya adalah
mencari nafkah dalam mengabdi pada keluarganva. Walau-
pun orang tua mampu selayaknyz remaja tidak dimanjakan,
tetapi harus dilatih dan dibiasakan hidup senidiri dengan
memberi kesempatan memikirkan, merencanakan dan mem-
buktikan cita-citanya; jangan terlalu banyak mencampur:
urusan pribadinya, apa lagi jika hanya mau mendikte dan
menekan melalui berbagai syarat. Cukup mengerti apa hobbi
dan perjuangannya, lalu menolong dan mendorongnya
untuk menyelesaikan sendini persoalannva. Allah swt ber-
firman dalam surah Al-Ra’d (13); 11 sebagai berikut:

| wl ol :...-'I'“""J“‘b u.L-s'-—‘_rudu.L-L;Ju-x_;_.m.- A1

s Bl F P

J_}bl&ll.ﬂb l."l-’j Whh]ﬁf{ﬁbﬁmymi

L

L._Hj J_JJ.JJJ_J.-A L-l_j JKJJJA :‘Jl-*l
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Térormahya:
hagi manusia ada: malaikat malaikat veng selalu mengikotmya ber
wiliran; di muka dandi belakangnya, mereks menjaganya atas perm-
fah Allab. Sesunggahnya Allsh tdakmerobabiheadaan sesuatn kaom
sehinggamerekamerobah keadaan yangada pada dirimeraka sendiri.
dan apabila Allah menghendakt keburukan terhadap sesuatu kaum,
Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-lali lak ada
pelindung bagi mereka sclain Tia®
Bagi Hap-tiap manusia ada beberapa malaikat yang
tetap menjaganya secara bergiliran dan ada pula beberapa
malaikat yang mencatat amalan-amalannya, Yang dikehen-
daki dalam ayat ini ialah malaikal yang menjaga secara
bergiliran itu, disebut Malaikat Hafazhah, Tuhan tidak skan
merobah keadaan mereka, selama mereka tidak merdbah
sebab-sebab kemunduran mereka.

Dari ayat tersebut di atas memberikan indikasi bahwa
perubahan vang tepat adalah perubahan yang dilakukan
oleh rémaja yang bersangliutan dengan kesadarannya sendiri,
bukan dengan dikte atau paksaan. Namun, mereka tetap
diberi tugas dan tanggung jawab secara khusus dan rutin,
baik urusan rumah tangga atau bisnis agar tidak banyak
waktu untuk melamun, menyalurkan hasrat yang negatif,
serta fidak larut dan terlalu merasakan kegoncangan batin
serta Kekacauan fiwa.

Pemberian tugas dan pekerjaan dilakukan sebagai
pemanfaatan petensi yang telah ada secara melimpah,
karena mengingat kekuatan fisik remaja sudah mampu
untuk melakukan kegistan-kegiatan dan keterampilan-
keterampilan seperti apa yang dilakukan oleh orang dewasa,
agarmereka tidak tenggelam dalam kebingungan dan ketidalk-
stabilannya, serta tidak terbiasa dalam kemalasan dan
pengangeguran, apalagi masvarakat modern kemnampuan dan
keterampilan sangat penting untuk menduduki suatu jabat-
an dan melaksanakan suatu profesi.

’Jh‘_du h- 33?‘333-
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Dalam kaitan itu  keluarga, sekolah dan masyarakat
harus menyadari betapa pentmgnyva pmxbenan tugas dan
pekerjaan  Hu dalam me m}:-:.rkumbangkan fiwa mandin
remnaja, mengasah tanggung jawab; sekaligus untuk men-
dapatian kepercayaan dalam masyarakat melalui statos,
jabatan dan pekerjaan vang menghasilkan uang atau benda
serta memberikan bimbingan masa depan vang jelas dan
tegas agar terhindar dari frustasi,

Tugas dan pekerjaan diberikan atas dasar minat dan
kemampuan st remaja agar mereka tétap dalam kebahagiaan
dan keseriusan, seperti dalam bidang pertanian, pertambangan,
perkebunan, perbengkelan, tata boga, tata busana, tata graha
dan lain-lain untuk mengembangkan hobbinya dengan mem-
berikan pengenalan dan latihan vang mengarah kepada profesi.

Orang yang memilild kemampuan dasar untuk
pekerjaan tertentu akan lebih mudah diterima dibanding
dengan mereka yang tidale punya bekal sama sekali. Dan
hanya remaja yang punya minat, hobbi dan kemampuan
vang besar vang dapat mempersiapkan diri dalam dunia
kerja, sehingga perlu ditopang atau disangga melalui usaha-
usaha pendidikan dan latihan. Dengan demikian, untuk
memperkembangkan remaja dalam tugas dan pekerjaan
tertentu, harus ditunjang dengan sistem pendidikan yang
memberi kesempatan pada remaja untuk mendengar pen-
dapatnya dan memberi pelathan dalam bidang-bidang
pekerjaan yang sesuai kebutuhan masyarakat dan remaja
yang bersanghkutan.

D. Memberikan Kebebasan dan Kemerdekaan Terhadap
Usta Strum Und Drung

Salah satu hal yang penting untuk d1perhatlkan ter-
hadap pembinaan sikap mental remaja strum und drung
adalah diberi peluang, kebebusan dan kemerdekaan urituk
berbuat sesuai kehendak dan keputusan sendiri tanpa dikte
dert dipaksa. Kenakalan remaja sering muncul, bahken
terkadang meledak Karena mereka merasa ditekan, dihindari,
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diperlakukan secara tidak adil, tidak man dimengerti dan
merasa tidak disukai, schingga mereka selaly ‘bimbang,
merasa tidak menentu, merasa rendah dinn dan tersaingi,
baik oleh kawan ataupun oleh anggota keluarga lain sebagai
interpretasi mereka dari ketidakmatangan emosionalnya;
bahkan terkadang mereka agresif, gelisah, gaduh, kasar, sok
dan hiper aktif sebagai usaha untuk mengimbangi rasa tidak
menentu, benci dan rendah diri yang menimpanyva. Ketidak-
tahuan orang tua, gurt dan masyarakat tenfang apa yang
sebaiknya dilakukan sesual dengan kebutuhan mercka lalu
dibarengi dengan penekanan melalui aturan dan Jarangan
agar sikap negatif itu Hdak berlanjut dan berkembang, bukan
membuat penyelesaian' masalah, tetapi justra semakin
menumbubkan reaksi dan memporbesar jarak psikologis
antara orang tua dan dewsa lainnya dengan remaja, bahkan
bisa lebih fatal dalam tindakan remaja, jika sampai menge-
tahui penekanan, aturan dan larangan ito hanyalah sebagai
tirad kegagalan dan kepalsuan belaka dari otang tua,

Dengan demikian, sebelum memberikan penekanan
hendaklah terlebih dahulu dikenal dan disadari bahwa tidak
seluruh sikap dan perbuatan remaja itu keluar dari real
kewajaran dan kenormalan, apalagi terlalu apriori mencap
mereka sebagai orang yang nakal, bandel, bejat, semena-
mena dan tidak tahu batas, karena semuanya it terjadi
sebagai akibat dilandanya kegoncangan jiwa atau sebagai
pengaruh ketidakstabilan antara fisik dan psikisnya,

Kegoncangan dan ketidakstabilan yang terjadi itu
hanya temporer dan tetap dalam ruang lingkup Kewajaran
dan kenormalan sebagai hasil pertumbuhan dan perkem-
bangan seorang remaja, bukan sesuatu yang berjalan terus
sampal tua, olehnya itu, pengertian, bimbingan dan didikan
yang bijaksana dari orang tua, guru dan orang deéwasa
lainnya adalah rahmat bagi mereka, paling kurang kalau
tidak bisa memberikan bimbingan secara tepat janganlah
menjadi penyebab malapetaka dasi tingkah laku durjana usia
remaja agar ia dapat mengarungi dan menyeberangi per-
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tumbithan dan perkembangannva dengan selamat.

Terjadinya kegoncangan d_an ketidakseimbangan
antara perkembangan fisik dan psikis memerlukan metode
tqa;mmc It vang tepat dari vrang tua, guru dan orang dewasa

dengan jalan mencoba mengerti apa keinginannya
dan Lﬂgﬂnmmnnva, lalu memberi Js:em?mpamft dan kemer-
dekaan dalam mewujudkannya, jangan banyak ditekan,
diejelc, dihina dan dicaci mald, apalagi sampai maraly dan
mau memukulnya Jangan terlalu banyak dicegah dan
dilarang, tetapi berilah kebebasan dan keluasan uniuk
mencoba sendiri (mandiri) dengan menggunakan pendekat-
an psikologis pasdagogis dengan menckankan model ke-
pemimpinan melepaskan dan mengikuti darn belakang (it
iy, handmpanz) Karena Kondisi kebingungan dan ketidak-
stabilan it membuat mereka seolah-olah berada di simpang
jalan, sehingga perlu mendapat curahan rahmat, bimbingan
dan kehl}aksanmn serta perhatian dari orang tua, guru dan
orang dewasa lainnya dalam lingknegan sckitarnya.

Remaja yang nunggat dan rumahnya mempunyai
kesan bahwa orang tuanya fidak cakap memahami persoal-
a.u—pect'snalan dan kebutuhan-kebutuhannya, sehingga timbul
rasa kecewa yang disalurkan dalam perbuatan yang mem-
bangkan, menantang dan banvak protes karena terlalu
banvak dikte, diatur seperti ana_lc. kecil bahkan sampai
disncam dan dikekang, Dengan demikian, sungguh diperiu-
kan pengenalan dan pengertian buat mereka, agar tetap
betah di rumah, dalam arti tetap kembali di rumah walan-
pun dalam waktu-waktu tertentu aktif dalam kegiatan
sosialnya bersama dengan teman-temannya. Paling kurang
memahami kebingungan meéreka dan tidak membuat jadi
jengkel apa lag: sampai minggat dari rumah,

lLebih baik orang tua mengatakan boleh-boleh saja
terhadap sesuatn keinginan dari kaum remaja, epalagi kalau
memang pada dasarnya sesuatu itu keinginan itu boleh,
sambil mengingatkan apa bahayanya, dari pada langsung
mericegah atau menghalangi dan melarangnya, Karena hal
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demikian itu dapat mengakibatkan peledakan emosional
Berl kesenipatan uritik membulitikan sendirj apa keinginan-
nva, karena dari pengalamannya itu (baik ateun buruk,
disenangi atau dibenci) akan memberi kesan positif dalam
perpektif psikis pada masa selanjutnya. Allah berfirman
dalar Al-Qur'an surah Al-Anfal (8): 28 sebagai berikut:

. »Fow - T - Ly =k k. e e el
Adhe i ielue BT 2.0 B s8I S el TET I,
Teremathmya:

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-amskmuy iti hanyalab
,mﬁng&é cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahiala yang

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa orang tua
dan orang dewasa pada umumnya akan diuji melalui
kehadiran sang remaja dalam rumah tangganya, apakah ia
‘dapat membinanya dengan baik atau melalaikannya. Jika ia
melaksanakan tanggung jawab itu dengan baik Allah
menyiapkan pahala yang besar disisinya, sebaliknya jika ia
lalan dari tanggung jawab pembinaar itw, maka diancam oleh
Allah siksaan yang pedih di hari kemudian.

Dengan demikian, orang itu, guru dan orang dewasa
lainnya, jangan berlagak supermen, sok tau dan bersikap
jagoan di hadapan para remaje; jangan mendikte dan men-
campuri segala perspalannya, tetapi berdivilah  di samping
mereka sebagal pamer atau mifra yang setia dan siap
memberikan bantuyan dalam memecahkan atau mengatasi
gejolak jiwanys, paling kurang berdiri di belakang mereka
dan tetap memantan dan memonitor.

Pergaulan sosial antara teman merupakan kesempat-
an yang sangal berharga bagi perkembangan sosial remaia,
sehingga lembaga-lembaga pendidikan harus mampu men-
jadi laboratorium keterampilan sosial, agar mereka lebih
terbuka, lebih rasional dan lebih etis dalam kematangannya.

Wiud,, b, 243,
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Remaja harus diberi peluang untuk mengadakan
eksperimen, baik dalam ruang lingkup akademis ataupun
non-akademis seperti melalui kelompok belajar, panitia
perayaan organisasi siswa, perkumpulan olah raga, musik
dan kesenian agar mereka memiliki keterampilan sosial, dan
mampu melakukan kontak sosial dari berbagai keluarga
yang berbeda dalam suasana penuh demokratis. Dengan
demikian, lembaga-lembaga pendidikan diharapkan mampu
memberi informasi yang tepat tentang lingkungan
kebudayaan, baik terhadap wanita maupun pria dalam
penampilan kedewasaannya yang ideal sesuai yang dikehen-
daki oleh negara dan agama, melalui diskusi dan seminar di
seputar peranan wanita dan emansipasi wanita, sebagai
bantuan atau pertolongan kepada remaja dalam menyesuai-
kan diri terhadap kenyataan hidup di sekitarnya.

Uara yang demikian berarti memberi peluang kepada
remaja unituk memilih dan menentukan sendiri sikap dan
tingkah lakunya terhadap apa yang diinginkan dan dianggap
baik, bukan dengan cara memaksa, mendikte dan melakukan
halangan-halangan bagi mereka (]
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